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ABSTRAK

IMERIZA, (2010) : Penerapan Pembelajaran Gagne dengan Mode
Motivas Attention Relevance Confidence Satisfaction
(ARCS) untuk Meningkatkan Hasl Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII B3 MTs Darul Hikmah
Pekanbar u.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslafar matematika
siswa dengan menerapkan pembelajaran Gagne deng@el motivasi ARCS
pada siswa kelas VIII 8 MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (RTYgitu suatu penelitian
praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kekurarkgiturangan dalam
pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu mentkgkéahasil belajar matematika
siswa, dengan cara melakukan tindakan-tindakaenteriagar dapat memperbaiki
dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran da&secara lebih profesional.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelaskaflll B; MTs Darul
Hikmah Pekanbaru pada semester genap tahun aj@@@&2R10 yang terdiri dari
28 orang siswa laki-laki. Instrumen yang digunakiafam penelitian ini adalah
lembar observasi guru, dokumentasi, dan tes ha&jas. Observasi dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan atau tiga kali tindaldengan menerapkan
pembelajaran aktif Gane dengan model ARCS. Dokumserdilakukan untuk
mengetahui keadaan sekolah, guru dan siswa. Datantg hasil belajar siswa
diperoleh melalui lembar tes hasil belajar matekaasiswa sebelum tindakan dan
sesudah tindakan.Teknik analisis data yang digunpkala penelitian ini adalah
teknik deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulledmwh ada peningkatan
hasil belajar matematika siswa dengan peneraparbglejaran Gagne Dengan
Model Motivasi ARCS pada siswa kelas VIIg BITs Darul Hikmah Pekanbaru.
Hal Ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belegswa yaitu nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada pertemuan sebelum tindakanta88l&, sedangkan rata-rata
setelah penerapan pembelajaran Gagne dengan motieghsn ARCS adalah 68.2
pada siklus I, 68.6 pada siklus Il dan 76.07 p=klas I11.
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ABSTRACT
IMERIZA, (2010) : The Applying of Gagne Learning by Motivation
Model of Attention Relevance Confidence Satisfaction
(ARCYS) to Increase the Mathematics L earning Result
at the Eighth Grade Students of B® in MTs Darul
Hikmah Pekanbaru.

This research aimed to increase the students’ mmattes learning result
in Gagne Learning applied by using Motivation Mod¢élARCS at the Eighth
Grade Students of *Bin MTs Darul Hikmah Pekanbaru.This research was
conducted by using Classroom Action Research (CARy.the practical research
aimed to resolve the lacks of learning in the cla@®. One of the ways is to
increase the students’ mathematics learning résuttoing the certain activities,
in order to improve and increase learning practiagas the classroom
professionally.

This research subject was the Eighth Grade Studgrs in MTs Darul
Hikmah Pekanbaru of the second semester in acadgeaic 2009/2010 that
consisted of 28 male students. The instrument isf idsearch used the teacher
observation letter, documentation and test of legrresult. The observation was
done three times of meeting or three times of acitioapplying Gagne active
learning by using Motivation Model of ARCS. Docunion was done for
knowing the school condition, teacher and studekithereas, the students’
learning result was obtained by using test lettethe students’ mathematics
learning result of before action and after actibhe data analysis technique of
this research was descriptive.

Based on the data analysis result above, the wedecluded that there
was improvement of the students’ mathematics legrnesult in Gagne Learning
applied by using Motivation Model of ARCS at theyEi Grade Students of Bn
MTs Darul Hikmah Pekanbaru. We can saw this resoith the improvement of
the students’ learning result in their mean scdréefore action that contained
59.6. Whereas after action of Gagne Learning agieusing Motivation Model
of ARCS, its mean score contained 68.2 on cyci8I6 on cycle Il and 76.07 on
cycle lII.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi perkembangan ilmu pengetahuantdlnologi sekarang
ini, manusia dituntut untuk memiliki sumber dayar d@mampuan yang tinggi. Hal
ini ditandai dengan ditingkatkannya mutu pendidikdmerbagai jenjang pendidikan.
Kemajuan pendidikan akan terlaksana bila unsurfupsaoting dalam pembelajaran
terpenuhi dan terlaksana dengan baik. Terpenuhiteldeksananya berbagai unsur
dalam pendidikan menyebabkan tujuan yang diharapdaapai secara efektif dan

efisien.

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki parapenting dalam
kehidupan manusia. Dalam setiap perkembangan zamatematika juga semakin
dibutuhkan. Karena, dengan matematika manusia daati dan berkembang

menjadi manusia yang modern.

Menurut Ismail, “matematika berperan dalam mendgrgerkembangan
ilmu-ilmu lain seperti sains dan teknologiSesuai dengan pernyataan Suherman dan

Winaputra yang menyatakan : “Matematika sebagail raau ibunya ilmu’

! Noraini Idris Pendagogi Dalam Pendidikan Matematika005, Utusan Publication &
Distribution SDN BHD, Malaysia, hal . 1

%lsmail, 2000Kapita Selekta Pembelajaran Matematikakarta, Universitas Terbuka,
hal. 1.7.

® Erman Suherman dan Wina putra, S. Udin, 1%®ategi Belajar MatematikaJakarta,
Universitas Terbuka, hal. 127.



Maksudnya bahwa matematika adalah sebagai sumbeitnoa yang lain. Dengan
perkataan lain, banyak ilmu-ilmu yang penemuan gErgembangannya bergantung

dari matematika.

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan nmtenghimengukur
dan menggunakan rumus matematika yang diperlukaland menyelesaikan
persoalan kehidupan sehari-hari. Matematika jugafubgsi mengembangkan
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui moagtmatika yang dapat
berupa kalimat dan persamaan matemafikBalam kurikulum 2004, dinyatakan

bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah :

1. Melatih cara berfikir bernalar dalam menarik kesitap, misalnya melalui
kegiatan penyeledikan, eksperimen, menunjukan kasamperbedaan,
konsisten dan inkonsistensi

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatka@jinasi, intuisi dan

penemuan dengan pengembangan pemikiran dipergemadrrasa ingin
tau, membuat prediksi dan dugaan, serta mencolm-cob

. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

. Mengembangkan  kemampuan  menyampaikan informasi  atau

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui peardn lisan, grafik,
peta dalam menjelaskan gaga3an.

AW

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran terseipetriukan beberapa
usaha, salah satu diantaranya adalah perbaikaesppesnbelajaran. Dengan proses
pembelajaran matematika yang baik, diharapkan ak@mncapai ketuntasan

pembelajaran yang semakin membaik.

“ Opcit, hal . 2
®Depdiknas, 2003, Kurikulum 200&tandar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika
Sekolah Menengah Atas Dan Madrasah Tsanawijakarta, Depdikknas, hal. 46



Mutu pendidikan yang baik dapat dilihat dari hasdlajar yang dicapai
peserta didik dalam kegiatan pendidikan. Hasil jeeladalah kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajatajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seorang yang berusaha untuk mempesdatu bentuk perubahan
tingkah laku yang relatif menetap. Anak yang beafthdalam belajar ialah yang

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajdran.

Dalam proses pembelajaran, peningkatan hasildretégwa sangat dituntut
agar diperoleh ketuntasan belajar siswa. Untuk medikan peningkatan hasil belajar
ini tidak lepas dari peranan guru, baik secarditasir maupun motivator. Hal ini
sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa proses helafgajar efektif dan efisien
dapat tercapai apabila guru menggunakan strateghbglajaran yang baik dan tepat,

strategi belajar yang diperlukan untuk mencapail flang semaksimal mungkih.

Menyadari pentingnya peranan matematika, makangkatan hasil belajar
siswa disetiap jenjang pendidikan perlu mendapahgban serius. Keberhasilan
siswa dalam belajar matematika ditentukan olehr&apmian proses pembelajafan.
Dengan keberhasilan siswa mempelajari matematikiak tilepas dari proses

pembelajaran yang dilakukan dikelas atau disekddabebut. Dengan kata lain,

®Mulyono Abdurrahman, 20Q0®endidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjdekarta, Rineka
Cipta, hal.37-38

'Slameto, 2003 Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhiny@T. Rineka Cipta,
Jakarta, hal.76

®\galim Purwanto, 2000Prinsip-prinsip dan Teknik EvalugsBandung, Remaja Rosda
Karya, hal. 37



apabila proses pembelajaran baik maka diharapkarasnencapai hasil belajar yang

baik pula.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasigaenatan dan wawancara
penulis dengan guru bidang studi matematika MTsiDdikmah Pekanbaru, bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada sekolah yaitu > 60% untuk individu
dan 65% untuk ketuntasan klasiRdfetuntasan hasil belajar matematika khususnya
pada pokok bahasan lingkaran yang dilaksanakan tadmlen ajaran 2008/2009 di
kelas VIII B yaitu 55% dari 27 siswa masih belum dapat mendéikisd, sedangkan
hasil yang diharapkan adalah 60% dari jumlah siSedain itu ada beberapa gejala-

gelaja yang menyebabkan hasil belajar siswa renyddti, sebagai berikut:

1. Hanya sebagian siswa yang mampu menyelesaikan raemgerjakan
latihan yang diberikan oleh guru

2. Hasil ulangan dan latihan matematika siswa belurmcayeai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah yaitu 60%

3. Apabila guru memberikan contoh soal yang sedikibéga dengan contoh
soal sebelumnya, siswa tidak dapat menyelesaikannya

4. Ketika diberikan pertanyaan siswa tidak mampu nvealjpdengan baik

dan benar

°Eli Marnis, Wawancara Guru Matematika di Kelas VIIy BATs Darul Hikmah Pekanbaru
Tgl 15 Maret 2010.



5. Sebagaian siswa memperoleh nilai rapor khususny#a mpalajaran

matematika masih dibawah standar.

Melihat gejala-gejala yang telah dikemukakan padanya antisipasi dengan
cara mencari solusi yang tepat, supaya tujuanpggmbelajaran itu tercapai. Banyak
usaha yang telah dilakukan oleh guru untuk mengatasalah tersebut diantaranya:
memberikan soal latihan yang disertai dengan pedgueagerjaannya, memberikan
nilai tambahan bagi siswa yang aktif bertanya dampu menyelesaikan soal yang
diberikan, menambah jam pelajaran pada sore Hati,@da hari libur, serta belajar
kelompok. Namun upaya yang telah dilakukan olehugersebut belum mampu

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satuinaliedapat dilaksanakan
berbagai jenis strategi, hendaknya ada suatu meteaelajaran matematika yang
dapat aktif dan mampu memahami konsep dalam matemang baik. Oleh karena
itu peneliti ingin mencoba menerapkan pembelaj@agne dengan model motivasi
Attention Relevance Confidence SatisficatihRCS) untuk meningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII§ BITs Darul Hikmah Pekanbaru, karena selain
strategi ini memiliki kelebihan untuk memberikaruso terhadap permasalahan yang
terjadi dikelas VIII B MTs Darul Hikmah Pekanbaru, strategi ini juga belp@mnah

diterapkan oleh guru disekolah tersebut.



Model pembelajaran Gagne adalah suatu pembelagstruktur yang terdiri
dari sembilan instruksi guna memotivasi siswa dalatajar matematika. Gagne
mengemukakan sembilan peristiwa instuksional dapaoses pembelajaran yang
dikenal denganGagne’s Nine Event of Intructidi Kesembilan peristiwa ini
dirancang untuk digunakan oleh guru dalam membpridses pembelajaran dalam

diri siswa. Ada beberapa keunggulan pembelajargn&ayaitu:

1. Guru dapat menemukan langkah antisipatif ketika ghadapi kendala

dalam pembelajaran

2. Dapat mengoperasionalisasikan konsep belajar kuaifdén memberikan

mekanisme untuk merancang pembelajaran dari sedekeakompleks

3. Memberikan kerangka kerja yang saling terkait unpéngembangan

temuan tentang hakikat belajar manusia

4. Dapat meningkatkan hasil belajar sista.

Teori Gagne ini tidak dimaksudkan untuk berdiripieah, tetapi dapat
dimasukkan dalam model motivasi ARESModel motivasiAttention Relevance
Confidence SatisfactiofARCS) adalah model motivasi yang dapat membauatu g
untuk merangsang, meningkatkan, dan memeliharavasotsiswa dalam belajar,

karena motivasi sangat penting dalam proses pejalmadan sangat erat kaitannya

dengan hasil belajar siswa.

OMartinis Yamin & Maisah, 2009enejemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu PembelajaranGaung Persada Press, Jakarta, hal.137
' Robert Gagne, Teori Neo-Behavioristikftp://ktpunnes 2007. Blogsport..com/2009
/04/analisis-teori-belajar-ateori.html
Kevin Cruse, Article The ARCS Model The Of Learner Motivation
http://www.itheory.com 15 Febuari 2010.




Model ARCS dikembangkan oleh Keller dan Kopp sebagwaban
pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yaag mi@mpengaruhi motivasi
berprestasi dan hasil belafd&Menurut Awoniyi, dkk model pembelajaran ARCS ini

mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan petunjuk, aktif dan memberi arahan tegntapa yang harus
dilakukan oleh siswa

2. Cara penyajian materi dengan model ARCS dapat miéaja materi yang
kurang menarik menjadi lebih menarik

3. Model motivasi yang diperkuat oleh rancangan benpgbelajaran
berpusat pada siswa

4. Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untukgoiang kembali
materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik

5. Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampaag lebih dari
karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelajihih efektif'*

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan deraglanya model motivasi
ARCS maka penerapan pembelajaran Gagne akan méglplisempurna. Karena
model motivasi ARCS dapat mendukung terlaksanargabglajaran Gagne dan
kegiatan diakhir pembelajaran menjadi menarik darmbkna. Dengan demikian
berarti kesimpulan diperoleh melalui kegiatan aktikan hanya transfer dari guru.

Sehingga hasil pengetahuan yang diperoleh betul-betlekat di diri siswa.

Pada penelitian ini penulis memilih materi lingkar sebagai materi
penelitian, karena pada materi ini nilai siswa dlak sebelumnya masih belum

mencapai KKM, dan materi ini sulit dikuasai dan atipmi siswa baik dalam

celler dan Kopp,Model Motivasi ARCS1987,http://www.ittheory.com//kellerl.hurtm. 5
maret 2010

"zainal Abidin, Motivasi Dalam Strategi Pembelajaran Dengan PentmkaARCS,
http://learningtheori.wordpress.com/2010/03/08/nhades-keller/



mengerjakan latihan maupun ulangan harian. Olebnkaitulah peneliti berasumsi
bahwa penerapan pembelajaran Gagne dengan modélasnoARCS dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa keld$ B; MTs Darul Hikmah

Pekanbaru pada pokok bahasan lingkaran.

B. DEFENISI ISTILAH

Untuk menghindari kesalahan didalam memahami jyskrelitian, perlu

kiranya dijelaskan istilah-istilah yang digunakgaitu:

1. Penerapan adalah proses, cara berbuat/ penerapgadeniatihan pada
mata pelajaran terkait.

2. Pembelajaran gagne adalah suatu model pembelayamg terstruktur
yang terdiri dari Sembilan instruksi guna memotiveaswa dalam belajar
matematika?®

3. Model adalah pola, contoh, acuan, ragam dan sabagdari suatu yang
akan dibuat atau dihasilkah.

4. Motivasi ARCS adalah motivasi yang dapat membantuiu guntuk
merangsang, meningkatkan, dan memelihara motivésias dalam
belajar’®
Atenttion=perhatian,

Relevance=keterkaitan,

Desi Anwar,Kamus Lengkap Bahasa Indonedarya Abditama, Surabaya, 2001,hal.516

% eller's, ARCS Model of Intructiorttp://www.ittheory.com//kellerl.hurtm. 5 maret 201

yandianto, 2000Kamus Umum Bahasa Indonedi42S, Bandung, hal.367.

BKellers, ARCS Model http://www.learning-theories.com/kellers-arcs-rabaf-
motivational-design.html, 15 Febuari 2010



Confidence=percaya diri,
Statisfaction=kepuasan
5. Hasil belajar matematika merupakan kemampuan-kemampyang

dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalamaajarematematika’

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaka dapat disusun
rumusan permasalahan yaitu “Apakah penerapan pejatst Gagne dengan model
motivasi ARCS dapat meningkatkan hasil belajar maté&ka siswa kelas VIl B

MTs Darel Hikmah Pekanbaru terutama pada pokokdzahbngkaran?”

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah maka peneltian @riujiban untuk
melihat peningkatkan hasil belajar matematika siswelalui penerapan
pembelajran Gagne dengan Model Motivasi ARCS paieaskelas VIII B MTs
Darul HikmahPekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa, dapat mengembangkan potensi diri sghitgpih aktif dalam
belajar dan dapat merangsang keberanian siswa dat@mgeluarkan

pendapat pada materi yang dipelajari.

Nana Sudjana, 200®enelitian Hasil Proses Belajar Mengajd®T. Remaja Rosda Karya,
Bandung, hal.22
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. Bagi Guru, model pembelajaran yang diterapkan pateliti dapat menjadi
salah satu alternatif model pembelajaran dikelaskumeningkatkan hasil
belajar matematika siswa oleh guru matematika B{iMTs Darul Hikmah
Pekanbaru.

. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapldapat memberikan
kontribusi kepada kepala sekolah dalam rangka mgkatkan hasil belajar
matematika siswa pada sekolah yang dipimpinnya.

. Bagi Peneliti, hasil penelitian yang dilakukan dapaenambah ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam bidang penelitiarpbagliti sendiri dan
hasil penelitian juga dapat dijadikan landasan ifkpbagi peneliti lain
untuk meneliti pada ruang lingkup yang lebih luesisselanjutnya.

. Sebagai bahan masukkan bagi mahasiswa atau pedoalikutnya yang

membutuhkan penelitian ini.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasil Belgjar

a. Pengertian Hasll Belajar Matematika

Hasil belajar adalah implikasi dari proses pemibedaj. Nana
Sudjana dalam bukunya Penilaian Proses dan HasdjaBeMengajar
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampa@ag dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman bélafenurut Djamarah dalam
bukunya Strategi Belajar Mengajar menyatakan Haséjar adalah apa
yang diperoleh siswa setelah melakukan aktivitaljd® Menurut
Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil gatiperoleh dalam
bentuk angka-angka atau skor setelah diberikanh#ésdl belajar pada

setiap akhir pembelajaran

Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana
mengatakan bahwa secara garis besar hasil beldasifikasikan
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah #feldan ranah
psikomotorik. Sardiman dalam bukunya Interaksi dan MotivasiaBel

Mengajar menyatakan hasil belajar meliputi (1)ulpengetahuan, konsep

! Nana Sudjana, 200®enilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung, PT.
Remaja Rosdakarya, hal. 2
2 Syaiful Bahri Djamarah, 200&trategi Belajar Mengajar Jakarta, Kencana,
hal. 44
% Dimyati dan Mudjiono, 2008elajar dan PembelajargnJakarta, Rhineka Cipta,
hal. 26
* Nana SudjanaQp.Cit, hal. 22
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atau fakta (kognitif); (2) Personal, kepribadiarauatsikap (Afektif);
(3) Kelakuan, penampilan atau keterampilan (psikonig®. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kompetéasikemampuan yang

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.

Berdasarkan pengertian hasil belajar secara umasi| belajar
matematika dapat diartikan sebagai perubahan yenmadi pada peserta
didik setelah melakukan pembelajaran matematika.silH&elajar
matematika Umumnya lebih cenderung dipengaruhi ddemampuan
kognitif (intelegensi) peserta didik bila dibandwag dengan kontribusi
kemampuan afektif dan psikomotorik. Oleh kareng dlalam proses
pembelajaran matematika lebih difokuskan pada akpghitif. Mulyasa
dalam bukunya Implementasi Kurikulum 2004, mengatakbahwa
“semakin tinggi tingkat intelegensi, maka semalknggi pula kemungki-
nan tingkat hasil belajar yang dapat dicapai. ditalegensinya rendah,
maka kecenderungan hasil yang dicapainya refiddhal ini sejalan
dengan apa yang yang dinyatakan oleh Nana Sudjalaandbukunya
Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar "di anteeiga kemampuan,
yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorikkemampuan
kognitiflah yang sering digunakan guru di sekolahreka berkaitan

dengan kemampuan siswa untuk menguasai materapeidj Jadi dapat

® Sardiman, 2007nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaBandung, PT. Raja
Grafindo Persada, hal. 26

® Mulyasa, 2005 Implementasi Kurikulum 20pBandung, Rosdakarya, hal.
(193-194)

"Nana Sudjan&)p.Cit., hal. 23
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disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalampetensi dan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikutispgo pembelajaran
matematika. Hasil belajar diperoleh dengan kemamgaggnitif dengan

tidak mengabaikan kemampuan afektif maupun psikorot

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar

Dari penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa hatjabeyang
ingin dicapai dari usaha belajar terdiri dari trgaah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Untuk memperoleh hasdldpar yang baik
dipengaruhi oleh banyak faktor. Muhibbin syah dalaukunya psikologi
belajar mengatakan Hasil belajar siswa dipengaolgth banyak faktor.

Adapun faktor-faktor tersebut adalah :

1) Faktor internal siswa, yaitu faktor dari dalam dirswa meliputi
keadaan jasmani dan rohani. Faktor jasmani adaktbr yang
dapat mempengaruhi semangat siswa dalam mengiklgjapan
dan faktor rohani dapat mempengaruhi kuantitaskdatitas hasil
belajar siswa yang meliputi tingkat kecerdasartél@égensi siswa,
sikap, bakat, minat dan motivasi siswa.

2) Faktor eksternal siswa, yaitu faktor dari luar dsiswa yang
meliputi kondisi lingkungan sosial (keberadaan gurstaf
administrasi, dan teman-teman sekelas), lingkungan-sosial
(gedung sekolah dan lokasi sekolah, lingkunganakghusiswa dan
lokasinya, alat-alat belajar, keadaan cuaca d&tu@elajar yang
digunakan siswa).

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belsigwva yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswduku
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi aeldj

& Muhibbin Syah, 2007sikologi Belajar Jakarta, Pt. Grafindo Persada, hal.
(132-139)
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Menurut Pupuh dan Sobri, faktor-faktor yang dapatmpengaruhi

hasil belajar atau keberhasilan belajar siswa cadarp hal-hal berikut :

1) Tujuan belajar, yaitu sasaran yang akan dicapanddtegiatan
belajar mengajar.

2) Guru, performance guru dalam mengajar dipengarldgh ¢ipe
pribadi, pandangannya terhadap siswa, dan lataakdeq
pendidikan

3) Anak didik, anak didik dengan segala perbedaanmaga mspek
biologis, intelektual, dan psikologis.

4) Proses pembelajaran, yaitu interaksi antara gunupeagerta didik
dengan bahan sebagai perantaranya. Guru adalaly oemy
menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingarajhelsiswa
dalam mencapai tujuan belajar.

5) Bahan, alat dan evaluasi adalah sumber belajarat@nuntuk
menilai hasil belajar siswa. Evaluasi yang dilakukpakah benar-
benar sudah mengevaluasi tujuan yang telah ditetamlalam
bahan yang diajarkan dan proses yang dilakdkan.

Pada saat sekarang hasil belajar juga dipengaidehi aat-alat
canggih seperti komputer dan inteffletiadi dapat disimpulkan bahwa
untuk memperoleh hasil belajar yang baik harus neghgtikan berbagai

faktor yang mempengaruhinya.

c. Indikator Hasil Belajar

Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkad bafijar,
permasalahnnya sekarang sampai ditingkat manaksih belajar yang
telah dicapai, untuk menjawab itu semua, Djamaramberikan tolok
ukur dalam penelitian tingkat keberhasilan pembeday. Adapun tingkat

keberhasilan tersebut adalah

° Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®p.Cit, hal. (109-118)
10 Effandi Zakaria, dkk, 2007Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik,
Kuala Lumpur, Utusan Publications & DistributionrSdhd., hal. 55
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1) Istimewa/maximal : Apabila seluruh bahan pelajarang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa

2) Baik sekali/Optimal : Apabila sebagian besar (7686 $9%)
pelajaran yang diajarkan dikuasai siswa

3) Baik/minimal : Apabila bahan pelajaranyg diajarkan
(60% s.d. 75%) saja dikuasai oleh siswa

4) Kurang . Apabila bahan pelajayang diajarkan
kurang dari 60% dikuasai oleh sistWa.

Jadi suatu proses pembelajaran tentang suatu hadragmjaran
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi Thikiskisnya dari bahan
yang diajarkan. Pembelajaran dikatakan berhasibilgpgelah memiliki

indikator sebagai berikut :

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajankaicapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kgok

2) Prilaku yang digariskan dalam Tujuan Pengajaramstruiksional
Khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secardividual
maupun kelompok?

Jadi berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa desap ssiswa
terhadap bahasan pengajaran dan sejauh mana alKdelapai menjadi

indikator utama dalam penentu tingkat keberhagimgajaran.

. Pembelajaran Gagne dengan Model Motivasi ARCS
a. Pembelajaran Gagne
Model pembelajaran Gagne merupakan suatu pemtaeiajar

terstruktur yang terdiri dari sembilan instruksingumemotivasi siswa

1 Ibid., hal. (121-122)



16

dalam belajar matematika dan untuk mempertahankaivasi yang ada
di diri siswa hingga proses pembelajaran berakhir.

Gagne mengemukakan Sembilan peristiwa instuksiatzam
proses pembelajaran yang dikenal denggagne’s nine event of
instruction’* Kesembilan peristiwa ini merupakan tahapan-tahamamy
berurutan didalam sebuah proses pembelajaran. finyaa adalah
memberikan kondisi yang sedemikian rupa sehinggaesr pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Kesembilan peristiwa instruksi ini dirancang Gagoatuk
digunakan oleh guru dalam membantu proses pemimia@alam diri
siswa. Sembilan peristiwa instruksional gagne yaitu

1) Menimbulkan minat dan memusatkan perhatian
Pada awal pembelajaran guru perlu menimbulkan mitah
memusatkan perhatian siswa. Hal ini bisa dilakukdengan
mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, atau kompleks

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran
Hal ini dilakukan pada agar siswa mengerti apa ydingrapkan
pada dirinya

3) Mengingat kembali konsep atau prinsip yang telgkeldjari yang
merupakan prasyarat
Banyak pengetahuan baru yang merupakan kombirasikansep,
prinsip, atau informasi yang sebelumnya telah dipel Siswa perlu
mengingat kembali hal-hal tersebut untuk dapat nedapgri materi
baru dengan baik.

4) Menyampaikan materi pembelajaran
Dalam menyampaikan uraian materi pokok digunakantoto
Penekanan untuk menunjukkan perbedaan atau bagranpenting
bisa secara verbal atau menggunakan “features”Imgesavarna,
melingkari, atau menggaris bawabhi

Byuli Kwartolo, Sembilan Peristiwa Belajar Gagne (sebuah pendekatan
pembelajaran)rabloid Penabur Jakarta, 2009, edisi Maret-April

“Gagne The Conditon Of Leraning, http://www.myecoach.com.
/idtimeline/theory/gagne.html 15 Febuari 2010 .
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5) Memberikan bimbingan dalam belajar
Bimbingan diberikan melalui  pertanyaan-pertanyaarangy
membimbing proses atau alur piker siswa. Bimbingahak
dimaksudkan untuk memberikan jawaban kepada sidexiu
diperhatikan bahwa bimbingan tidak diberikan behHab karena
bagi siswa yang cerdas akan dirasakan meremehkakane

6) Memperoleh unjuk siswa
Meminta siswa untuk menunjukan apa yang telah ajpel Ini
dimaksudkan untuk meyakin guru bahwa siswa telamguasai
materi juga untuk menyakin siswa sendiri bahwaelaht menguasai
materi dengan baik

7) Memberikan umpan balik
Umpan balik perlu diberikan untuk member tahu sisejmuh mana
kebenaran atau unjuk kerja yang dihasilkan

8) Mengukur atau menevaluasi hasil belajar
Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan meladanlperian tes atau
melakukan suatu tugas. Dalam masalah ini reabdigmsvaliditas tes
yang diberikan dari hasil observasi guru perlu dipgangkan

9) Memperkuat retensi (pemahaman) dan transfer belajar
Unsur lupa sangat mempengaruhi retensi. Retensit digmgkatkan
dengan berkali-kali berlatih mengerjakan soal atauperdiskusi
dengan guru dan teman. Terjadinya transfer bedajagat membantu
siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Karakteristik yang sangat membedakan teori Gagmetéari lain
yaitu:

1) Gagne menyampaikan variasi kategori belajar (secarmtif
disebut kategori belajar, hasil belajar, atau yas®karang
disebut kemahiran intelektual

2) Dalam penjelajahan pemikiran selanjutnya, Gagnaeumeskan
kategori belajar yang menyatakan tentang apa y#pejagari
oleh pembelajar dalam melaksanakan pembelajarancamg/
berprogram/ sistematfs.

*Robert M. gagneSembilan Peristiwa Instrukdittp:// www.elearningguru.com

articles/art3_3.htm 15 Febuari 2010

'® Ibid
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b. Model Motivas ARCS

Model Motivasi Attention Relevance Confidence Satisfaction
(ARCS), dikembangkan oleh Keller dan Kopp (1987agmi jawaban
pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yangat da
mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belljadel pembelajaran
ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapamgyaengandung dua
komponen vyaitu nilai dari tujuan yang akan dicagan harapan agar
berhasil mencapai tujuan itu.

Dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkeenjadi
empat komponen. Model ini didasarkan pada modelbpéjaran dan
pengajaran dari Gagne. Keempat komponen model pejatzn itu
adalahAttention Relevance Confidence Satisfac{®RCS)

Models ARCS adalah model yang terkenal dalam maoedka
bentuk instruksi yang digunakan secara meluas. MoARCS
berdasarkani pada banyak teori dan konsep moti(asi.

Model ini tidak dimaksudkan untuk berdiri terpisatau sebagai
sistem terpisah untuk desain instruksional, tetiapat dimasukkan dalam
kejadian pengajaran Gaghe ARCS mengenal pasti empat komponen
kondisi motivasi yang harus diperhatikan oleh gutalam usaha
menghasilkan pembelajaran yang menarik, bermakaa, mdemberikan

tantangan bagi diri siswa, keempat kondisi motwaai tersebut adalah:

" Keller dan KoppModel Motivasi ARCS,987, hal.289
18 Kevin Cruse Article The ARCS Model The Of Learner Motivatidb®,Febuari
2010



19

1) Attention/ Perhatian

Perhatian pertama dan terpenting dari model inilafda
mendapatkan dan menjaga perhatian peserta didilg lpartepatan
dengan langkah pertama dalam model Gagne.

Masalah yang dihadapi guru bukan hanya cara meriaiu
perhatian tetapi juga mempertahankannya sepanjamgse$
pembelajaran. Perhatian siswa didorong rasa iadn, toleh sebab itu
rasa ingin tahu itu perlu mendapat rangsangannggaisiswa akan
memberikan perhatian, dan perhatian tersebut tbgral selama
bahkan lebih lama lagi. Rasa ingin tahu ini dapeangisang atau
dipancing melalui hal-hal baru, aneh, sehingga daygaangsang rasa
ingin tahu siswa. Contoh: Guru menunjukkan gambangytidak
lengkap atau kotak yang tertutup dan dihiaskan aertgnda soal
kepada murid-murid.

Keller's yang dikutip Irawan menguraikan staratagituk
mempeoleh dan mempertahankan perhatian. Strategintiara lain
adalah:

a) Menyampaikan pembelajaran yang bervariasi (kelompok

di§kusi, bermain peran, demonstrasi, studi kasuslaia-

b) II\{;Iuenr)lggunakan media (film, videotape dan lain sebagai

untuk melengkapi penyampaikan pebelajaran

c) Menggunakan humor dalam presentasi pembelajaran,

meskipun dalam menyajikan pembelajaran yang serius,
seperti matematika

d) Menggunakan peristiwa nyata, anekdot, dan contoitebo

untuk memperjelas konsep-konsep yang diutarakan
e) Menggunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa.
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2) Relevancé keterkaitan

Relevasi menunjukan adanya hubungan materi perabata;
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi sisken terpelihara
apabila mereka menganggap apa yang mereka pemag@rienuhi
kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan sesuai demfgryang ada
dalam kehidupan sehari hari siswa.

Keller's yang dikutip Irawan mengurangi strategi tukn
menunjukan relevasi pembelajaran dalam kehiduplaariskari siswa

antara lain adalah:

a) Sampaikan kepada siswa apa yang mereka dapat rakuka

setelah mempelajari materi pembelajaran. Ini begantu
harus menjelaskan tujuan pembelajaran

b) Jelaskan manfat pengetahuan atau keterampilan aleary
di pelajari,dan bagaimana hal tersebut dapat @ipken

dalam pekerjan nanti, atau bertanyalah pada siswa
bagaimana materi pembelajaran akan membantu mereka

dalam melaksanakan tugas dengan lebih baik di kiemud

hari
c)

berhubungan dengan kondisi siswa atau profesnter.
3) CondifidencgPercaya Diri)

Menurut Keller banyak siswa ragu untuk ikut dalanosps
pembelajaran karna mereka merasa kurang percay&e€percayaan
diri siswa merupakan potensi untuk dapat beringrattengan
ligkungan nya. Motivasi akan meningkat seiring dengneningkat
nya harapan untuk berhasil. Harapan ini sering digiengaruhi oleh

pengalaman sukses pada masa lampau. Motivasi degaihasilkan

19 [rawan, dkk, Teori Belajar, 199M/otivasi Dan Keterampilan Mengajar
Universitas Terbuka, Jakarta

Berikan contoh, latihan atau tes yang langsung
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ketekunan yang membawa keberhasilan (prestasi) sgtamjutnya

pengalaman sukses tersebut akan memotifasi sistuk orengerjakan

tugas berikutnya.

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkat keyeaan

diri ini, diantaranya adalah:

a)

b)

d)

f)

Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan
memperbanyak pengalaman berhasil siswa, misalnya
dengan menyusun pembelajaran agar dengan mudah
dipahami. Di urutkan dari materi yang mudah ke mate
yang sukar. Dengan demikian siswa akan mengalami
keberhasilan sejak awal pembelajaran

Menyusun pembelajaran kedalam bagian-bagian ydnily le
kecil, sehingga siswa tidak di tuntut untuk memjaeia
terlalu banyak kosep baru sekaligus

Meningkatkan harapan dengan menyanpaikan tujuan
pembelajaran dan kriteria tes atau ujian pada awal
pembelajaran. Hal ini akan membatu siswa mempunyai
gambaran yang jelas mengenai apa yang di harapkan
Meningkatkan  harapan  untuk  berhasil  dengan
menggunakan strategi yang memungkaikan control
keberhasilan di tangan siswa sendiri.kontrak peapein
(Learning Contract yang dengan jelas mencantumkan
strategi pembelajaran dan kriteria untuk menentukan
berhasil atau tidak nya siswa

Menumbuh kembangkan kepercayaan diri siswa dengan
mengatakan‘Nampaknya kamu telah menguasai/memahami
konsep ini dengan baik serta menyebut kelemahawasis
sebagai hal-hal yang masih perlu dikembangkan
Memberikan umpan balik yang konstruktif selama
pembelajaran agar siswa mengetahui pemahaman dan
prestasi belajar siswa sejauh fii.

“Keller,
motivasi-belajar

Motivasi Of Instruction http://joegolen.Wordpress .com /2009/04/13/
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4) Satisfactionkepuasan)

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan akan meibkgra
kepuasan, dan siswa akan termotifasi untuk temrscapai tujuan yang
serupa. Kepuasan karena mencapai tujuan di pengateh konsekuensi
yang di terima, baik yang berasal dari dalam d&wa maupun dari luar
diri siswa. Strategi untuk meningkatkan kepuasaararain adalah:

a) Menggunakan pujian secara verbal dan umpan balilg ya
informatif, bukan ancaman atau sejenisnya
b) Memberikan kesempatan kepada siwa untuk segera
menggunakan atau mempraktikkan pengetahuan yamog bar
di pelajari
c) Meminta siswa yang telah menguasai suatu ke teampil
atau pengetahuan untuk membantu teman-teman nyga yan
belum berhasil
d) Membandingkan prestasi siswa dengan prestasinydirisen
di masa lalu atau dengan suatu standar tertentkenbu
dengan siswa laifi*
b. Modifikas Pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS
Model pembelajaran Gagne merupakan suatu pemefagiaja
terstruktur yang terdiri dari sembilan instrukshgumemotivasi siswa dalam
belajar matematika dan untuk mempertahankan motyaag ada pada diri
siswa hingga proses pemebelajaran berakhir.
Gagne mengemukakan Sembilan peristiwa instuksiatzam
proses pembelajaran yang dikenal dengggne’s nine event of instruction

Kesembilan peristiwa ini merupakan tahapan-tahagang berurutan

didalam sebuah proses pembelajaran. Tujuannyahacheemberikan kondisi

“Kruse Kevin, Magic Of Learner Motivation 2010 http://www.about-
elearning.com/motivation.html, 5 Maret 2010
“Gagne RobertPricipal Of Intruction 2010 http://www. elearningguru.com
articles/2004art3_3.htm, 5 Maret 2010
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yang sedemikian rupa sehingga proses pembelajapat therjalan secara
efektif dan efisien. Kesembilan peristiwa instruksi dirancang Gagne
untuk digunakan oleh guru dalam membantu proseb@mran dalam diri
siswa.

Model Motivasi ARCS Attention Relevance Confidence
Satisfaction), dikembangkan oleh Keller dan Kopp sebagai jawaban
pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yaad) mi@mpengaruhi
motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model pdajb@an ini
dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan yarepgendung dua
komponen vyaitu nilai dari tujuan yang akan dicagan harapan agar
berhasil mencapai tujuan itu.

Models ARCS adalah model yang terkenal dalam model
rekabentuk instruksi yang digunakan secara meludsdel ARCS
berdasarkan pada banyak teori dan konsep motiVasi.

Model ARCS dalam rekabentuk instruksi adalah peatdekyang
mudah digunakan untuk meningkatkan motivasi dalastruksi. ARCS
menyediakan kerangka yang kuat untuk mereka bemdnkmeningkatkan
mutu motivasi dalam berbagai-bagai entiti sepatigajaran didalam kelas,
penyediaan bahan di internet, dan bahan pengajarapembelajaran.

ARCS mengenal pasti empat komponen kondisi motiyasg harus
diperhatikan oleh guru dalam usaha menghasilkanbpkjaran yang

menarik, bermakna, dan memberikan tantangan bagisiva.

“Keller dan KoppModel Motivasi ARCS987, http://www.ittheory.com
/kellerl.hurtm. 5 maret 2010
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c. Penerapan pembelajaran Gagne dengan model motivas ARCS
dalam pembelajaran matematika
Langkah-langkah deskripsi aktivitas guru dalam  papen
pembelajaran gagne dengan model motivasi ARCS dakamiatan
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 1.1
TABEL I1.1

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN GAGNE DENGAN
MODEL MOTIVASI ARCSDIDALAM KELAS

No Langkah Model motivasi Peran guru dalam
Pembelajaran Gagne ARCS pembelajaran

1 2 3 4

1. | Menimbulkan minat | Attention Guru menimbulkan
dan memusatkan (perhatian) minat dan memusatkan
perhatian perhatian siswa dengan

mengemukakan sesuaty
yang baru, menggunakan
kontardiksi, atau dengar

demonstrasi
2. | Menyampaikan tujuan Relevance Guru menyampaikan
pembelajaran (keterkaitan) tujuan pembelajaran

yang akan dicapai baik

secara lisan/tulis maupun
tulisan

3. | Mengingat kembali | Relevance Mengingat kembali
konsepl/prinsip yang | (keterkaitan) kepada siswa tentang
telah dipelajari yang pelajaran sebelumnya
merupakan prasyarat
(pengetahuan awal)

4. | Menyampaikan matefiAttention Guru menyampaikan
pembelajaran (perhatian) materi pelajaran secara
(memberikan garis besar dengan
stimulus) menggunakan contoh

atau dengan demontrasi

5. | Memberikan Attention Membimbing siswa
bimbingan dalam (perhatian) dalam mengerjakan LKS
belajar dengan memberikan

pertanyaaan-pertanyaar
yang mengarahkan
proses/ alur berfikirsiswa
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1 2 3 4
6. | Memperoleh unjuk | Confidens Guru meminta siswa
kerja siswa (percayaa diri) | mengemukakan hasil

LKS dengan

menuliskannya dipapan
tulis, mendiskusikan

dengan teman sebangku
atau kelompok bersama

guru
7. | Memberikan umpan | Statisfaction Guru menanggapi hasil
balik (kepuasan) kerja siswa untuk
mengetahui

kebenarannya dan
memberikan pujian atas
hasil kerja siswa

8. | Mengukur/ Statisfaction Pengukuran hasil
mengevaluasi belajar| (kepuasan) belajar dapat dilakukan
(assesment) dengan pemberian tes

ataupun tugas, atau
pertanyaan/ Quis

9. | Memperkuat retensi | Confidens Memberikan tugas
dan transfer belajar | (percayaa diri) | kepada siswa yang mana
(pengembangan Statisfaction tugas tersebut bisa
pengetahuan) (kepuasan) dikerjakan dengan
berdiskusi bersama
temannya

Sumber: Article, Robert M. Gagn&he Conditions of Learning and Theory of Instructio
1965, http:Mearningtheor.wordpress.com/2010/03/08b6del-arcs-keller

Dari tabel Il. 1 dapat dilihat bahwa model motivARCS dapat
diterapkan pada langkah-langkah pembelajaran Galgleawrut keller's
model motivasi ARCS yang digunakan disesuaikan aeripndisi atau
keadaan siswa dan materi pemebelajaran pada smtigiah pembelajaran
Gagne** Model motivasi ARCS dimasukkan kedalam langkatua

pembelajaran Gagne sedemikina rupa, sehingga nmesghdiah rencana

*Keller's, 2004, The ARCS Model The Magic of Learner Motivasi,
http://www.iitheory.com//kellerl 5 Mar&005
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pemebelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalataksanakan

penelitian.

d. Hubungan Pembelajaran Gagne dengan Model Motivass ARCS

Terhadap hasil Belajar Matemetika Siswa

Dari artikel yang di tulis oleh Kruse, model mosv&ARCS cocok
di terapkan dengan pembelajaran Gagne. Pembeldpagne dengan model
motivasi ARCS adalah suatu model pembelajaran yasggikuti langkah-
langkah yang sesuai secara sengaja di masukan madighsi ARCS yang
disesuaikan dengan motivasi dan kondisi siswaklingan sekolah dan
materi pembelajaran sehingga pembelajaran yangksdiekan dapat
mempertahankan motivasi selama proses pembeld&far&8erdasarkan
proses pembelajaran Gagne dengan motivasi ARCS nakaulis
merancang langkah-langkah pembelajaran Gagne demgalel motivasi

ARCS.

Model motivasi ARCS ini tidak dirancang untuk berdiendiri
sebagai sistem terpisah untuk mendesain pembelgjaetapi dapat di
satukan dengan instruksi pembelajaran Gagne. Bmifdas kajian teori
yang telah di bahas tentang pembelajaran Gagnenddel motivasi ARCS
tergambar dengan jelas bahwa sembilan langkah dagambelajaran Gagne

diduga dapat menyelesaikan masalah yang di hadbpgai peneliti. Model

“Kevin Kruse,ARCS Model of Instruktiorhttp://www.iitheory.com//kellerl 5
Maret2005
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motifasi ARCS di duga dapat mengatasi masalah déamgapi siswa kelas

VIl B3 MTs Darul Hikmah Pekanbaru.

Untuk itu penelitian menggabungkan pembelajaranné&atengan
motivasi ARCS, karena pembelajaran Gagne mempuaggkah-langkah
yang jelas dan terstruktur yang dapat dipedomani dalam melaksanakan
pembelajaran dan motivasi ARCS yang dirancang kedaya dapat

meningkatkan motivasi dan hasil siswa untuk belajar

B. Pendlitian yang Relevan

Penerapan Pembelajaran Gagne dengan Model Motikéeintion
Relevation Confidence SatisfactigARCS) telah pernah diterapkan oleh Rini
Lestari mahasiswi Universitas Riau jurusan pendidiknatematika, yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Gagne dengan Model MotAtisintion Relevation
Confidence SatisfactiofARCS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMPN 8 Pekanbaru”, bahwa PembeajagGagne dengan
Model Motivasi ARCS dapat meningkatkan prestasiajpel siswa dengan
persentase ketuntasan 95, 45% pada pokok bahdaagdn bulat. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, peneliti menerapkan Rdapgran Gagne dengan Model
Motivasi Attention Relevation Confidence SatisfactiRCS) di kelas VIII B

MTs Darul Hikmah Pekanbaru khususnya pada mategkéran.
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C. Hipotesa Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika diterapkpembelajaran
Gagne dengan model motivasi ARCS maka dapat meaikak hasil belajar
matematika siswa kelas VIIIsBVTs Darul Hikmah Pekanbaru, semester genap

tahun ajaran 2010/2011 pada materi pokok lingkaran.

D. Indikator Keberhasilan
Analisis data hasil belajar matematika siswa pawdderi lingkaran

adalah melihat pada nilai hasil belajar siswa secatividu yang diperoleh dari
ulangan harian. Selanjutnya nilai tersebut dibagkin dengan KKM yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 60%. Pada penelitiarsiswva telah mencapai KKM
apabila perolehan nilai ulangan harian LTS besar atau sama dengan 60%.
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilmatematika siswa sebelum
tindakan dengan nilai matematika siswa setelatakiad, yaitu ulangan harian 1,11
dan Ill. Seluruh data hasil belajar di analisis dédisajikan untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakulkadakan. Apabila frekuensi
siswa yang mencapai KKM dari ulangan harian sebdinaakan ke ulangan
harian setelah tindakan semakin meningkat, makdalkian berhasil dan

penelitian juga berhasil.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Bentuk Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitimalakan Kelas

(PTK) atau Class Room Action Research). Ighak Wardani menyatakan
bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan di ked&sh guru melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kjapya sebagai seorang
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi menirigkMenurut Suharsimi
Arikunto PTK adalah penelitian yang dilakukan diasha kelas dengan tujuan
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembeds. PTK
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang, melipotpat tahapan kegiatan

utama yaitu : perencanaan, tindakan, observasggmeatan) dan refleksi.

Menurut Suharsimi Arikunto, PTK dilaksanakan dalbentuk siklus

berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapgiatke yaitu :

a. Perencanaan (Planning) : yaitu kegiatan menyuanoangan tinda-
kan tentang apa, mengapa, di mana, kapan dan bagaitmdakan
tersebut akan dilaksanakan.

b. Tindakan (Acting) : yaitu kegiatan merancang sgattan skenario

penerapan pembelajaran yang akan diterapkan.

! |ghak Wardhani, dkkPenelitian Tindakan Kelas, Departemen Pendidikan
Nasional, hal. 5
2 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Bumi Aksara, hal.58
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c. Pengamatan (Observating) : Yaitu kegiatan pengamdan mencatat
semua hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi : Yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakang telah
dilakukan berdasarkan data yang terkumpul dan ak®enjadi
pertimbangan untuk mengambil tindakan selanjuthya.

Hubungan keempat kegiatan yang telah disebutkaat adhithat pada

bagan berikut :

Perencanaan Iﬁ
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
% Pengamatan <::|_|
Perencanaan Iﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
g Pengamatan <::|_|
Perencanaan Iﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

L

g Pengamatan
Hasil ?

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal. 34
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Jadi penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahdqiatan, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksiel#an ini dilaksanakan
di kelas VIII B; MTs Darul Hikmah Pekanbaru semester genap tahun

ajaran 2009/2010.

2. Rencana Peneltian

Rencana penelitian terdiri dari kegiatan pra tirsshakdan tindakan
Kelas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukanatigali pertemuan untuk
tiga siklus. Pada siklus pertama dilakukan tindakeang menggunakan dan
mengacu pada metode pembelajaran Gagne dengan moteasi ARCS.
Selanjutnya pada siklus kedua, tindakan yang ddakuadalah berdasarkan
hasil refleksi dari siklus pertama, begitu seteyassampai siklus ke Ill yang
dilaksanakan. Setiap pertemuan dengan tindakamatlitiasil belajar siswa.
Hasil belajar dilihat berdasarkan nilai atau skang telah diperoleh siswa
melalui LTS yang diberikan pada setiap akhir kegigiembelajaran. Karena
hasil belajar siswa meningkat sesuai dengan typeaelitian, yaitu mencapai
dan melebihi nilai Kriteria Ketuntasan klasikal gatelah ditetapkan maka

siklus diberhentikan pada siklus ke llI.

a. Pembelajaran Pra Tindakan

Pembelajaran pra tindakan dilaksanakan dalam satu gerte-
muan selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) padakpbkhasan lingkaran
dengan topik menentukan dan bagian-bagian lingkaPembelajaran

dilaksanakan secara konvensional.
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1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan bebdralpa

beikut ini, yaitu :

a) Guru membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaramga&dn
(RPP- pra tindakan) :
(1) Kegiatan Awal ¢ 10 Menit)

(1) Guru membuka pelajarat @ menit)

(2) Guru mengabsen siswa @ menit)

(3) Guru memotivasi siswa dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan ringan seputar materi
pelajaran yang akan dipelajatt 6 menit)

(2) Kegiatan Inti & 70 Menit)]

(@) Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
materi yang akan dipelajart(20 menit)

(b) Guru menjelaskan contoh-contoh sesuai dengan
materi yang telah dijelaskant 0 menit)

(c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah diajarkari@
menit)

(d) Guru memberikan soal sebagai latihanZ0 menit)

(e) Latihan dikumpulkan
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3) Kegiatan Akhir ¢ 10 Menit)
(@ Guru menunjuk salah seorang siswa untuk
menyimpulkan pelajarant(5 menit)
(b) Guru memotivasi siswa agar siswa mengulangi
kembali materi yang telah diajarka#i $ menit)
b) Guru membuat soal tes
c) Guru mempersiapkan buku-buku teks penunjang pefabata
2) Implementasi
Pada pertemuan ini, Kkegiatan pembelajaran adalah

membahas materi tentang menentukasur dan bagian-bagian lingkaran
berpedoman pada RPP - pra tindakan (lampirgngada pertemuan ini
guru membuka pelajaran dengan cara menjelaskanrimeateg akan
dibahas selanjutnya guru mengabsen siswa. Selgajguru menjelaskan
materi pelajaran sesuai dengan RPP sebelum tindakéanjutnya guru
memperjelas materi dengan cara menjelaskan coegaasdengan materi
yang dibahas, setelah selesai guru memberikan egsamkepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang kurang difahamlanjutnya guru
memberikan latihan kepada siswa. Setelah latihEsaeguru menunjuk
salah seorang dari siswa untuk menyimpulkan pelajatan terakhir guru
memotivasi siswa agar mengulangi materi pelajaranirdah. Nilai yang
diperoleh siswa pada latihan pembelajaran pra kiendadijadikan nilai

pembanding keberhasilan penelitian.
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b. Pembelajaran dengan Tindakan

1) Siklusl

Pada siklus | dilaksanakan satu kali pertemuannsel2 jam
pelajaran (2 x 45 menit) pada materi menentukan avierkan nilai
phi(r), menentukan rumus keliling lingkaran dan mengtgtduas
lingkaran Pembelajaran ini menggunakan strategi pembelajaran
Gagne dengan model motivasi ARCS.

a) Perencanaan

Dalam perencanaan ini peneliti dan guru akan mé&kaku
beberapa tindakan yaitu :
(1) Tahap Persiapan

(@) Guru memilih pokok bahasan lingkaran, hal tersebut
disebabkan model pembelajaran Gagne dengan model
motivasi ARCS cocok digunakan untuk materi
lingkaran, selain itu lingkaran materi semesteragen
dikelas VIII Bs MTs Darul hikmah Pekanbaru.

(b) Peneliti berkalaboratif dengan guru membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP:ajrpiran By)

(c) Peneliti mendesain Lembar Kerja Siswa (LKS-1)
(Lampiran C;) L dengan dibantu oleh guru dan
perpandu pada buku teks yang ada.

(d) Membuat perangkat pembelajaran Gagne dengan model

motivasi ARCS yang terdiri dari lembar observasi,
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embar Tugas Siswa (LTS-1) atau Quis perangkat dan
jawabannya.
b) Implementas
Kegiatan ini berpedoman pada (RPP-1) dan (LKS-1LyuG
melaksanakan proses pembelajaran disesuaikan ddzggkah-
langkah pembelajaran Gagne dengan model motivasCAR
Implementasi tindakan di kelas dapat dilihat padhlet I1l.1

sebagai berikut :

TABEL I11.1
BEBERAPA TINDAKAN YANG AKAN DILAKUKAN GURU
DALAM PROSESBELAJAR MENGAJAR DIDALAM KELAS

No

Instruksi Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran motivasi
ARCS

2 3 4

Persiapan untuk Kegiatan awal (10 menit)

belajar * Guru membuka pelajaramn
dengan doa

» Guru mengabsen siswa

* Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

* Menjelaskan kompetensi
yang akan dicapai

* Membentuk kelompok
dan menjelaskan kegiatan
kelompok

Menarik perhatian dapAttention » Guru menjelaskan proses

minat siswa pembelajaran Gagne
dengan model motivasi
ARCS dalam kegiatan
pembelajaran

* Guru membawa alat
peraga berupa lingkaran
dalam kehidupan sehari
hari berupa kaset vcd, dl|
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2 3 4
Menyampaikan tujuan Relevance * Guru menyampaikan
pembelajaran tujuan pembelajaran

kepada siswa yaitu
1. Menentukan nilai phi
2. Menentukanrumus
keliling lingkaran
3. Menghitung keliling
lingkaran
Mengingatkan Relevance * Guru bertanya kepada
pengetahuan awal siswa tentang materi yang
siswa dipelajari sebelumnya
Pemerolehan dan Kegiatan inti (55 menit)
unjuk kerja
Memberikan stimulusy Attention * Guru menyampaikan
menyampaikan materi materi pelajaran melalui
pembelajaran Relevance alat peraga
* Guru membagikan LKS
kepada siswa dan
memberikan pengarahar
dalam mengerjakannya
Memberikan Attention * Guru membimbing siswa
bimbingan belajar dalam menyelesaikan
LKS
Cek pemehamna Confidence * Guru bersama siswa
siswa/ memperoleh mendiskusikan jawaban
unjuk kerja dari pertanyaan pada
LKS
Memberikan umpan | Satisfaction e Guru meminta siswa
balik . menyimpulkan materi
Confidence yang dipelajari
Retrival dan alih Kegiatan akhir / penutup
belajar (25 menit)
Mengukur/ Confidence e Guru meminta siswa
mengevaluasi belajar untuk menjawab beberapa
soal/ quis dan hasilnya
diserahkan kepada guru
Memeperkuat retensi| Confidence * Guru memberikan tugas
dan transfer belajar ) _ kepada siswa untuk
Satisfaction

dikerjakan dirumah
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c) Observasi

Kegiatan observasi dilakukan melalui lembar obssiruntuk
aktifitas guru dan lembar observasi untuk aktifgesva yang telah
disiapkan sebelumnya. Observasi dilakukan untuk comokkan
dengan perencanaan yang telah dibuat melalui §trate
Pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS. Pada
penelitian ini yang membantu peneliti dalam melatukbservasi
adalah guru bidang studi matamatika kelas VflyBitu Eli Marnis

S.Pd.

d) Refleks
Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengemukaka

kembali apa yang telah dilakukan. Hasil observasigydiperoleh
kemudian dianalisa. Observer dan guru menganalsabali
pelaksanaan atau implementasi rencana pelaksandakan yang
telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisaltetsguru dapat
merefleksi, apakah pelaksanaan pembelajaran sueklmisdan
apakah hasil belajar matematika siswa dapat meaind&ngan
menggunakan strategi pembelajaran Gagne dengan motleasi
ARCS. Jika pada siklus | terdapat kekurangan yaagyababkan
hasil belajar siswa belum meningkat, maka akan kualdan

perbaikan pada siklus II.
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2) Siklusll dan siklusllil

Pada prinsipnya siklus Il dan Ill sama dengan sillwyaitu
terdiri atas tahap perencanaan, implementasi, wisierdan refleksi.
Hanya saja yang membedakannya adalah pada malajarpa dan
perbaikan-perbaikan dari kekurangan siklus |. Jigada siklus
berikutnya sudah melihatkan peningkatan dan memndegtantasan
klasikal maka siklus dihentikan, namun jika padilusi Il belum
meningkat sebagaimana yang diharapkan, maka sikdikan

dilanjutkan kesiklus IIl.

a) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan tindakan yalken
dilakukan berdasarkan masalah yang ada, yaitu rpeae
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS paiea
kelas VIII B; MTs Darul Hikmah Pekanbaru serta melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil reflekda pandakan
sebelumnya. Pada tahap perencanaan ini penelitiyusen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-2) dan (RBRS32)
dan (LKS-3), Lembar Tugas Siswa (LTS-1) dan (LTS-2)
merencanakan tes hasil belajar, mempersiapkan temba

pengamatan dan membagi kelompok belajar siswa.
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b) Implementas Tindakan

Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan peraacayang
telah disusun di dalam RPP. Pembelajaran dimefagan kegiatan
membuka pelajaran sebagai kegiatan awal, dilamutdlangan
pelaksanaan strategi pembelajaran Gagne denganl mudieasi
ARCS oleh seluruh komponen kelas, baik oleh siswwapun guru
sebagai motivator. Setiap kelompok mempresentaskaih kerja
mereka dari LKS yang dibagikan di depan kelas darsdma
kelompok lain untuk mendiskusikan hasilnya melaunya jawab.
Setelah itu guru membagikan LTS pada masing- madsgmpok
untuk dikerjakan. Observer mengisi format pengamatian
selanjutnya beberapa menit terakhir guru melibatkseiawa
membuat rangkuman materi pelajaran. Guru mengagkigjaran
dengan mengucapkan salam.
c) Observasi

Dalam tahap ini yang bertindak sebagai pengamataitadalah
guru yaitu Eli Marnis S.Pd dan peneliti sekaligugngamati
jalannya tindakan. Pengamatan dilakukan terhadigpvitas guru
dan siswa, interaksi sesama siswa, dan kemajui@absiswa
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan atserva$i
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakagamatan

bertujuan untuk mengamati apakah ada hal- hal hangs segera
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diperbaiki agar tindakan yang dilakukan untuk wskberikutnya

mencapai tujuan yang diinginkan.

d) Refleks

Refleksi dilakukan setelah tindakan tiap siklus akéir.
Refleksi merupakan perenungan bagi guru dan penafés
dampak dari proses pembelajaran yang dilaksanakagiatan
refleksi akan menimbulkan pertanyaan yang bigadiian
sebagai acuan keberhasilan. Misalnya apakah belsijar siswa
sudah menunjukkan ketuntasan secara individuah $&agaimana
aktivitas dan interaksi siswa dalam proses pendrala yang telah
dilakukan. Hasil refleksi dijadikan sebagai langkamtuk
merencanakan tindakan pembelajaran pada siklugjsiiga. Oleh
karena penelitian ini terdiri dari tiga siklus raakahap ini
bertujuan untuk mengkaji, melihat dan mempertimkang hasil
atau dampak dari tindakan yang dilakukan pada sediklus.
kelemahan pada siklus | akan diperbaiki pada sikluslan

kelemahan pada siklus Il akan diperbaiki pada siKiu

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIi} BITs Darul Hikmah
Pekanbaru pada semester Il tahun ajaran 2009/284@ lerjumlah 27 orang.
Sedangkan objek penelitiannya adalah Peningkatsil Belajar Matematika
melalui Pembelajaran Gagne dengan Model MotivAtention Relevance

Confidence Satisfaction (ARCS).
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1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas B4l MTs Darul

Hikmah Pekanbaru pada semester Il tahun ajara®/2000.

2. Objek Pendlitian

Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini labahasil belajar
matematika siswa melalui penerapan pembelajarameésagngan Model
Motivasi Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) pada materi

pokok lingkaran.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian adalah di MTs Darkinelh Pekanbaru
yang beralamat di jalan Mayar Sakti Kecamatan Tankmda Pekanbaru. Secara
rinci jadual penelitian yang diadakan oleh penditri awal sampai akhir dapat

dilihat pada tabel berikut :

Jadwal Penelitian (th. 2009-2010)
No K egiatan Febuari Mar et . Mei-Juli
2010 2010 | APril2009 2010

1 P_engaj_uan N

sinopsis
5 Penulisan N

proposal
3. | Seminar proposa| \
4. | Penelitian \
5. | Penulisan skripsi \
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D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Pengumpulan Data

a.

b.

Instrumen Pembelajaran
1) Silabus

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3) Lembar Kerja Siswa (LKS)
Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar mati&a siswa

dilakukan pengumpulan data melalui:

1) TesUraian

Tes dilakukan untuk mengetahui skor hasil belajatematika
siswa, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan peratesal
matematika setelah mengikuti tindakan dengan merad@n strategi
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS. Padalitian
ini, peneliti menggunakan tes uraian dalam bentl.LSoal-soal tes
yang digunakan diambil dari soal-soal UAN dan dauku paket

matematika SMP yang peneliti anggap layak untukrtagan.

2) Lembar Observas
Lembaran observasi dilakukan untuk mengetahui bejaana
pelaksanaan guru dalam menerapkan rencana pelaksana

pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah lagko
keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana gandisekolah
tersebut dan mengetahui hasil belajar siswa sebdiilakukan

tindakan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dakmelitian ini

adalah :

a. Teknik observasi, digunakan untuk mengamati a&sfguru dan siswa
pada saat pembelajaran.

b. Teknik pengukuran (tes hasil belajar), dalam pé&aaliini yang akan
diukur adalah hasil belajar matematika siswa. Dikan dengan
pemberian tes uraiaessay) pada akhir tiap siklus.

c. Teknik dokumenter, digunakan untuk mengumpulkara dantang
sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, saranardsarana yang
ada di sekolah.

3. Teknik AnalisisData

a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yandimulai dari

menghimpun data, menyusun atau mengatur data, haéngdata,

menyajikan dan menganalisa data angka, guna mdmhegambaran
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tentang suatu gejala, peristiwa atau keadabalam penelitian ini tujuan

dilakukan analisis deskriptif adalah untuk mendipsikan data tentang

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaara nilai

perkembangannya pada tiap pertemuan, dan datangerketuntasan

belajar matematika siswa pada materi lingkaran

1) AnalisisData Aktivitas Guru

Analisis data tentang aktivitas guru didasarkan Hasil lembar

pengamatan selama proses pembelajaran dengan teddesuaian
antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Paagadiakukan
terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswians® proses
pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan gisegdiakan.
Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika semtiatak dalam
penerapan pembelajaran Gagne dengan model mof¥RSE yang
termasuk dalam rencana pembelajaran terlaksanagaetsna

mestinya.

b) Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Analisis data ketuntasan hasil belajar matematigaas pada
pokok bahasan lingkaran dilakukan dengan melihger&apaian
ketuntasan belajar siswa secara individual danikdbsKetuntasan
individu ditetapkan sekolah adalah60% dan klasikal adalah 65%.

Dalam penelitian ini target yang ingin dicapai wnketuntasan hasil

* Hartono, 2006 Statistik Untuk Penelitian, Yoyakarta, Pustaka Pelajar,
hal..2
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belajar individu adalak 60% dan ketuntasan belajar secara klasikal

adalah> 65%.

1. Ketuntasan Individu Dianalisa Dengan Rumus

S IBX 100%
N

Keterangan : S = Persentase ketuntasan individu
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal

2. Ketuntasan Belajar Klasikal Dianalisa Dengan Rumus

PK :£x 100 %
JS

Keterangan : PK = Persentase ketuntasan klasikal
JT =Jumlah siswa yang tuntas

JS = Jumlah seluruh sisa

®> Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Belajar, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1990, hal.112
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah BerdirinyaMTsDarul Hikmah Pekanbaru
Sejarah MTs Darul Hikmah tak lepas dengan sejaeatiitinya Pondok
Pesantren Darel Hikmah (PPDH), PPDH dirintis sdmkun 1987 dengan
pendirinya Bapak H. Abdullah (wakif), (almarhum).bt. Satria Efendi M.
Zein (Dosen Pasca Sarjana UIN Sahid Jakarta),KhsMahrus Amin selaku
pimpinan Pondok Pesanten Darunnajah Jakarta. Rertlmuan tanggal 20
April 1991 disepakati dan ditetapkan bahwa pasaniné diberi nama “
Pondok Pesantren Darel Hikmah”, setelah melalui @perasi MTs maka
pada tanggal 8 Agustus 1991 Pondok Pesantren Baémelah sekaligus MTs
Darul Hikmah resmi dan dibuka operasional pemakajian
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah terletak di jallaya HR.
Subrantas JI. Manyar Sakti km 12 Kelurahan simpBagu Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru Riau. Lokasi MTs Darul Hiknidtengah kota
Pekanbaru yang sedang berkembang pesat sehinggaHaSubrantas relatif
ramai selain karena menghubungkan Padang dan Mselzara kebetulan
MTs Darul Hikmah berdekatan dengan UR (Univerdrasi) 300 meter dan

UIN SUSKA + 1000 meter, dan banyak lagi perguruaggi maupun Sekolah

Tinggi lainnya yang berdekatan dengan MTs Daruhték.
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Visi :
Mewujudkan  Generasi Muslim yang Berpendidikan IsJam
berpengetahuan luas, konsekwen pada Iman dan Taqit@ Hidup
mandiri
Misi :
a) Menanamkan makna pendidikan Islam secara kaffakluigiroses
yang berkesinambungan
b) Menanamkan semangat Fastabikul Khairat terutamaandal
pendidikan agama, ilmu pengetahuan dan tehnologi
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik sebagai uswdtasanah
bagi siswa/santri
d) Pengembangan bidang ekstra kurikuler
e) Menyediakan sarana dan prasarana yang representativ
f) Melibatkan seluruh civitas akademik madrasah dataningkatkan
kualitas pendidikan
g) Memberikan reward and punish sebagai wujud semaagapetatif
2. Keadaan Guru
Pada umumnya Guru yang bertugas mengajar dan niendid
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah adalah lulusaat&tt (S1), akan tetapi
tidak semuanya alumni keguruan, ada juga sebaggaih ¥ang alumni non
keguruan. Adapun guru, bertanggung jawab kepadaalfefSekolah dan
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses pajara@l secara efektif

dan efisien. Adapun data yang lebih lengkapnyatddiphat pada tabel 1V.1



PENDIDIKAN, JUMLAH GURU DAN TU MTSDARUL HIKMAH

TABEL IV.1

Pendidikan
No. Status
SLTA DIl SI Jumlah
1 | Guru tetap yayasan 20 20
2 Guru tidak tetap/guru 1 40 41
honor
Guru PNS
3 diperbantukan(DPK) 6 6
4 | Pegawai Tata Usaha 2 2
5 | Pustakawan 2 2
6 | Laboran 1 1
Jumlah 5 1 66 72
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Adapun nama guru dan tenaga administrasi MTs Détikimah

Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel benkut i



TABEL 1V. 2

NAMA GURU DAN TENAGA ADMINISTRASI MTSDARUL HIKMAH
KECAMATAN TAMPAN TAHUN AJARAN 2009/2010
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No Nama Lk/Pr Jabatan B. Studi

1 2 3 4 5

1 | Harun, S.Ag. S.Pd LK Kepala Sekolah T. Inkom

2 | Wirnayati, Ma PR Waka Kurikulum I | Akhlak lil Banin

3 | Henki Prawira Harahap LK Waka Kurikulum Il | Matematika

4 | Achmad Fauzi Musyafa,S.Ag LK Waka Kesiswaan | | Imla’ Figih

5 | Burlian, S.Pd.I LK Wak Kesiswaan Il | Akhlak Lil Banin

6 | M. Syargawi, S.H.I LK Waka Humas Nahwu/ Figh

7 | Arbain, S.Si LK Waka sarana Fisika

8 | Elgus Fitri, S.Pd.I PR Bendahara B. Inggris

9 | Andriani, S.pd PR Wali Kls VIIIA6 Biologi

10 | Anggraini, S.Pd.I LK Wali Kls VIIAS T. Lughah B. Arab
11 | Arfi, S. Th. | LK Guru Akhlak lil Banin, NAT
12 | Asril LK Wali Kls VIIB4 T. Lughah, B. Arab
13 | Astuti, S.Pd LK Guru Geografi, Sejarah
14 | Desliana, S.E LK Wali Kls VII A4 Mutholaah,B.Arab
15 | Dewi Rahmat, S.Pd PR Wali Kls VIl A2 Matematika

16 | Amrullah, S.Ag PR Guru Figh

17 | Elfi syani, S.Pd PR Guru PPKN

18 | Dra. Siti Rofi’ah LK Guru Aqoid/A.Akhlak
19 | Elva Marvilinda, S.Si PR Guru Biologi

20 | Enny Novianty, S.Pd.I PR Wali Kis VIII A1 B.arab, T. Lughah
21 | Erma Yani, S.Hi LK Wali Kls VII A1 SKi

22 | Eka Septrina, S.Pd PR Guru B.Inggris

23 | Fitriani, S.Pd LK Guru Matematika

24 | Agustrianita, S.Pd LK Guru B.Inggris

25 | Julis Juriyanti, S.Pd.I PR Guru B.Arab

26 | Lidiawita Darnelia, S.Pd PR Guru Sejarah

27 | Lita Juarti, S.Pd PR Guru Ekonomi

28 | Lusi Isnaini, A.Md PR Guru Teknik Informatika
29 | Mesrianty, S.Ag PR Guru B.Arab

30 | Meliofatria, S.Pd PR Wali Kls VII BS B.Inggris/Tamrin
31 | M. Zaki, S.Ag PR Wali Kls VIl B2 SKI

32 | Martalena, S.Pd PR Guru B.Indonesia

33 | Neffi Mardiah, S.Si PR Guru Matematika/Kimia
34 | Nelvia, S.Pd PR Guru Matematika

35 | Ningsih Dawati, S.Pd PR Guru B.Indonesia

36 | Nur Eliya PR Guru Figih

37 | Yanti Basri, S.Pd PR Guru B.Inggris

38 | Sri Erlina, S.Ag PR Wali Kis VIII A3 Quran Hadist

39 | Susi Riyanti, S.Pd PR Guru B.Indonesia
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1 2 3 4 5

40 | Syamsi Rahman, S.Ag PR Guru Mahfuzot

41 | Faula Rosyiddin, S.Pd.I LK Wali Kls VIIIB3 Tamrin Lughah
42 | Yasri PR Guru Khat, Kaligrafi
43 | Yuliah Herawati, S.Ag PR Wali Kls IXA1 Figih

44 | Yeni Gusmeri, S.Si PR Guru Fisika

45 | Yusnita Erda, S.Ag PR Wali Kls VIIA2 Agidah Ahlak
46 | Yayuk Trimiarsih, S.P PR Guru Sejarah

47 | Asni Deswita, S.Pd PR Guru B.Inggris

48 | A.Fauzi, S.E LK Guru Ekonomi

49 | Refni Liyana, S.Pd PR Guru B.Indonesia
50 | Hasnidar, A.Ma PR Guru Fisika

51 | Ramadhan, A.Md PR Guru IPS

52 | Pitriani, S.Pd.I LK Wali Kls IXA4 Quran Hadist
53 | Dra. H.M.Zailani Al-Buraji LK Guru Quran Hadist
54 | Sa’adah, S.Pd PR Guru Kewarganegaraan
55 | Febrianti, A.Ma PR Guru TIK

56 | Ujrah Hidayati, S.Pd PR Guru IPA

57 | Nurhasah, S.Pd PR Guru Biologi

48 | Nurhayati, S.Pd PR Guru B.Inggris

59 | Arnorawati PR Wali KIsA3 Ahklak Lil Banin
60 | Eli Marnis, S.Pd PR Guru Matematika

61 | Nur Zakiah, S.Si PR Guru IPA Fisika

62 | Ratna Juita, A.Md PR Guru Shorof

63 | Epi Susilawati, S.Ag PR Guru B.Arab

64 | Rivai, S.Pd LK Guru B.Inggris

Sumber data: Kantor Tata Usaha MTs Darul Hikmahaiieatan Tampan

TABEL 1V.3

DATA PEGAWAI TATA USAHA DAN PENJAGA SEKOLAH
MTSDARUL HIKMAH KECAMATAN TAMPAN

No Nama Lk/Pr Jabatan

1 | Juhendri LK Kepala TU

2 | Zulfahmi LK Kasubsi TU

3 | Elsi Susanti PR Staf TU

4 | Hartati Murni PR Staf Keuangan

5 | Erlis Sumarni PR Staf Kebersihan

6 | Rosaini PR Staf Pustaka

7 | Julia PR Staf TU Yayasan

8 | Kasmayani PR Staf TU Pengetikan

Sumber data: Kantor Tata Usaha MTs Darul Hikmahaikeatan Tampan




3. Keadaan Siswa

Siswa merupakan komponen utama dalam pendidikamg Yyemus
mendapat pendidikan dan bimbingan secara baik d&asonal dari seorang
guru guna tercapainya tujuan pemerintah dalam measkan anak-anak
bangsa. Adapun jumlah seluruh siswa di MTs Darutntdih Pekanbaru

adalah 838 siswa. Untuk lebih jelasnya keadaanasig\s Darul Hikmah

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL IV. 4
JUMLAH SISWA TAHUN 2009/2010
Siswa
No | Kelas | Lokal L aki- Jumlah
laki Perempuan
Al 35 35
A2 35 35
A3 34 34
A4 34 34
1 Vil Bl 30 30
B2 33 33
B3 30 30
B4 30 30
B5 29 29
Al 33 33
A2 33 33
A3 33 33
A4 33 33
2 VIl A5 34 34
A6 34 34
Bl 31 31
B2 28 28
B3 32 32
Al 40 40
A2 41 41
A3 41 41
3 IX A4 41 41
Bl 31 31
B2 32 32
B3 31 31
Jumlah 337 501 838
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4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu fakipisgagat penting
dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan, geadanya sarana dan
prasarana yang memadai akan memberikan kemungkiag lebih besar
bagi lembaga pendidikan untuk meraih tujuan yafahtditetapkan. Adapun
sarana dan prasarana yang ada di MTs Darul Hikreghr®aru dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL IV.5

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MENURUT JUMLAH,
LUASDAN KONDISI MTSDARUL HIKMAH

KECAMATAN TAMPAN
No. Nama Bangunan Jumlah Luas Kondisi
1 | Ruang kelas belajar 26 8x8 Cukup baik
2 | Ruang Komputer 1 8x8 Cukup baik
3 | Ruang Perpustakaan 1 5x6 Cukup baik
4 | Laboratorium IPA 1 8x8 Cukup baik|
5 | Laboratorium Bahasa 1 8x8 Cukup baik
6 | Ruang Kepala sekolah 1 3.5x3.5 Cukup baik
7 | Ruang Waka Kurikulum 1 3.5x3.5 Cukup baik
8 | Ruang Waka Kesiswaan 1 3.5x3.5 Cukup baik
9 | Ruang Guru 2 8x8 Kurang
10 | Ruang TU 1 3.5x3.5 Cukup baik
11 | Kamar mandi WC guru 1 5x6 Cukup baik
12 | Kamar mandi WC siswa 15 1.5x1 Cukup balk
13 | Ruang ibadah masjid 1 20x30 Kurang
14 | Asrama putra 2 15x40 2 lantai baik
15 | Asrama putri 3 15x40 2 lantai baik
16 | Ruang tamu 1 2x3 Cukup baik
17 | Ruang sanggar seni 1 4x6 Cukp baik
18 | Gedung serba guna 1 15x30 Cukup
19 | Klinik kesehatan 1 8x8 Cukup
20 | Kantin dan Rumah makan 2 8x8 Cukup
21 | Ruang PRAMUKA,OSIS,UKS 1 8x8 Cukup
22 | Koperasi/ Toserba 2 15x20 Cukup
23 | Sarana olahraga 5 Kurang
24 | Ruang jurnalis 1 3x3 Cukup baik

Sumber data: Kantor Tata Usaha MTs Darul HikmalaRkeé&ru
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5. Kurikulum

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah, pada saat iahteienggunakan
sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)rikulum Depag dan
Kurikulum Pesantren yang dikemas dalam struktugianm yang
menitikberatkan pada penguasaan disawledge of science and technol ogy.

Model kurikulum yang diterapkan di MTs Darul Hikmatemadukan
antara dasar Pondok Pesantren dan madrasah séwara. Wbengan tetap
mengacu pada ketentuan pemerintah bahwa semua sahdisaat ini
diwajibkan, oleh karenanya MTs Darul Hikmah mengkam Kurikulum
yang berbasis Kompetensi (Kurikulum Tingkat SatBandidikan/ KTSP).

Ada tiga komposisi dari kurikulum yang diterapkaaity; Pertama
Kurikulum Depag, yang berupa bembelajaran matajgrala wajib nasional
seperti Bahasa Indonesia, Matematika IPA, Bahaggrik dll. Komposisi
kedua, Kurikulum Muatan Lokal, dalam hal ini siswi#gekankan untuk
memperdalam ilmu agama dari teori sampai praktekphgelajaran alquran
mulai dari tilawah sampai pada tahfiz, selain iaguga pembelajaran
tentang hapalan do’a-do’a keseharian dan prakisttaito yang biasa disebut”
Ibadah Amaliyah”. Komposisi ketiga ; Kurikulum alarpang mengajarkan
anak baik langsung maupun tidak langsung agar mahgkn menyayangi
lingkungan alam sekitar, misalnya disini anak get&lesai membaca Al-
guran dan sholat subuh membersihkan lingkungan gdgrjdga setiap pagi
mereka merawat tanaman hias dengan menyiram daataneiman, dengan

demikian mereka akan terbiasa menjaga lingkungarg yeersih dan sehat.
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Selain itu ada juga mata pelajaran lain yang di@jaryaitu dapat dilihat pada
table IV.6
TABEL IV.6

NAMA MATA PELAJARAN MTsDARUL HIKMAH
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2009/2010

NO Bidang Studi Jumlah Pengajar
1 TIK 3 Orang
2 Akhlak lil Banin 4 Orang
3 Matematika 5 Orang
4 Imla 1 Orang
5 Nahwu/ Figh 4 Orang
6 Fisika 4 Orang
7 B. Inggris 7 Orang
8 Biologi 4 Orang
9 T. Lughah B. Arab 7 Orang
10 Geografi 1 Orang
11 | Mutholaah,B.Arab 2 Orang
12 PPKN 2 Orang
13 Aqoid/A.Akhlak 2 Orang
14 SKi 5 Orang
15 Ekonomi 2 Orang
16 B.Indonesia 4 Orang
17 Kimia 1 Orang
18 Quran Hadist 3 Orang
19 Mahfuzot 1 Orang
20 Khat, Kaligrafi 1 Orang
21 Shorof 1 Orang

JUMLAH 64 Orang

Sumber data: Tata Usaha MTs Darul Hikmah Kec. Tampa

B. Penyajian Hasil dan Pembahasan Penelitian

Adapun deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kela$KJP dapat peneliti
uraikan dalam tahapan siklus-siklus pembelajarangyailakukan. Dalam
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCSukién tiga siklus, Namun
demikian peneliti terlebih dahulu akan memaparkasiltpembelajaran pada pra

tindakan sebagai pembanding untuk melihat adanyengieatan sebelum dan
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sesudah diadakan tindakan penelitian. Adapun peasbanhya adalah sebagai
berikut :
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pra Tindakan (11 Me 2010)
Pembelajaran tanpa tindakan dilaksanakan sebanydld Kali
pertemuan (2 x 45 menit), pada kompetensi dasaa patikator pengertian,
lingkaran dan bagian-bagian lingkaran. Proses pkjalben dilaksanakan
dengan metode yang biasa digunakan oleh guru mbkamgitu metode
ceramah dan pemberian latihan.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan peneliti bersama guru ( timaliti memper-
siapkan perencanaan sbb:

1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk rgetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada sialaan
kegiatan pembelajaran

2) Guru dan peneliti membuat RPP-Pra tindakeampiran B;)
sesuai dengan tindakan yang akan diterapkan

3) Menyusun alat evaluasi pembelajaran (tes hasi|drdd@rbentuk
soal kuis) / LTS-Pra Tindakghampiran D)

b. Tahap Pelaksanaan

Pada pertemuan pra tindakan, guru menggunakan engtadg
biasa digunakan yaitu ceramah dan pemberian latiGamu membuka
pelajaran dengan memberikan salam kepada siswandagabsen siswa,

memberitahukan tentang materi yang akan dipelajaenyampaikan
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tujuan pembelajaran. Kemudian guru memberikan rastikepada siswa
dengan cara mengaitkan materi dengan kehidupan ta ng&swa.
Selanjutnya pada kegiatan inti pembelajaran gurmjefeskan tentang
pengertian lingkaran, dan bagian-bagian lingkaemaus berurutan.
Dalam menyampaikan materi ajar guru sekaligus mendo@&toh
soal untuk dibahas bersama-sama. Setelah sesi rppaim materi
selesai, guru memberi kesempatan kepada siswa lett&nya tentang
materi yang tidak dipahaminya. Selanjutnya gurmimerikan soal latihan
kepada siswa dan beberapa orang siswa ditunjuk erédmh jawaban di
papan tulis. Pada kegiatan akhir pembelajaran sdiberikan soal kuis
untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajatematika siswa.
Kemudian diakhir pembelajaran guru dan siswa sebt&rgdama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas. Ketuntades hasil belajar
matematika siswa pada pembelajaran pra tindakapat déilihat dalam

tabel IV. 7 berikut ini :
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TABEL IV.7
DATA TESKETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PADA PEMBELAJARAN PRA TINDAKAN

NoO Siswa Total Ketuntasan | Ketuntasan Rata-rata
(%) Individual Klasikal

1 Siswa - 1 90 T

2 Siswa - 2 80 TT

3 Siswa - 3 40 TT

4 Siswa - 4 30 TT

5 Siswa - 5 80 T

6 Siswa - 6 60 T

7 Siswa - 7 40 TT

8 Siswa - 8 40 TT

9 Siswa - 9 60 T

10 | Siswa- 10 70 T

11 | Siswa-11 30 TT

12 | Siswa- 12 50 TT T =13

13 | Siswa- 13 90 T TT =15

14 | Siswa - 14 70 T 50.6

15 | Siswa - 15 50 T | _ 13 100% ’

16 | Siswa- 16 80 T 28

17 | Siswa - 17 50 TT = 46.4 %

18 | Siswa - 18 100 T

19 | Siswa- 19 70 T

20 | Siswa - 20 80 T

21 | Siswa-21 30 TT

22 | Siswa - 22 40 TT

23 | Siswa-23 70 T

24 | Siswa - 24 50 TT

25 | Siswa - 25 40 TT

26 | Siswa - 26 80 T

27 | Siswa - 27 50 TT

28 Siswa-28 50 TT

Keterangan:
T =Tuntas = 13 orang
TT =Tidak Tuntas = 15 orang

Berdasarkan data pada tabel IV. 7, dapat diketedtairata hasil
belajar matematika siswa masih tergolong rendahuy&9,6 dan

ketuntasan secara klasikal belum tercapai yaitunydna sebesar



58

;—:xw()%): 46,4%. Hasil belajar pada pra tindakan akandikign

pembanding keberhasilan pembelajaran tindakan denganggunakan
strategi pembelajaran Gagne dengan model motivRSI\
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akdakulian dengan
menerapkan strategi pembelajaran Gagne dengan madighsi ARCS untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tiadakni melalui tiga
tahapan siklus. Ketiga siklus terdiri dari perera@am pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Ketiga siklus dapat diarasebagai berikut :
a. Siklusl (Rabu, 13 Mei 2010)
1) Tahap Perencanaan
Perencanaan yang disusun oleh tim peneliti adalagai berikut :

a) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mgetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada sighamn
pembelajaran.

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-1)
(Lampiran B;) mengacu pada tindakan yang akan diterapkan
dalam penelitian yaitu sesuai langkah-langkah péajdran
Gagne dengan model motivasi ARCS

c) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS-X)ampiran C,)

d) Membuat instrumen yang digunakan dalam penelitiaituy

lembar pengamatan terhadap aktivitas siswa dan gerabar
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pengamatan disesuaikan dengan skenario pembelajatam
RPP-1(Lampiran By)
e) Membuat alat evaluasi belajar yaitu soal kuis dalzntuk
Lembar Tugas Siswa (LTS-{lampiran Dy
2) Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah  pelaksanaan tindakan  dalam
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS paudak
pembahasan menentukan nilai phi dan menentukan sruqaliling

lingkarandapat dilhat pada tabel 1V.8 berikut:



TABEL 1V.8
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN GAGNE
DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS

atu

=

No Langkah M odel Peran guru dalam
Pembelajaran motivasi pembelajaran
Gagne ARCS
1 2 3 4
Persiapan untuk Kegiatan awal (10 menit)
belajar * Guru membuka pelajaran
dengan doa
* Guru mengabsen siswa
* Membentuk kelompok dan
menjelaskan kegiatan
kelompok
1 | Menimbulkan minat | Attention Guru menimbulkan minat dan
dan memusatkan (perhatian) memusatkan perhatian siswa
perhatian dengan mengemukakan sesu
yang baru berupa alat peraga
berbentuk lingkaran dalam
kehidupan sehari-hari, sepertif
kaset vcd, jam, dll
2 | Menyampaikan Relevance Guru menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran (keterkaitan) pembelajaran yang akan
dicapai baik secara lisan/tulis
maupun tulisan ada pun tujua
pembelajaran yaitu :
a. Menentukan nilai phi
b. Menentukan rumus
keliling lingkaran
c. Menghitung keliling
lingkaran
3 | Mengingat kembali | Relevance Mengingat kembali kepada
konsep/prinsip yang| (keterkaitan) siswa tentang pelajaran
telah dipelajari yang sebelumnya
merupakan prasyarat
(pengetahuan awal)
Pemerolehan dan Kegiatan inti (55)
unjuk kerja
4 | Menyampaikan Attention Guru menyampaikan materi
materi pembelajaran| (perhatian) pelajaran secara garis besar

(memberikan
stimulus)

dengan menggunakan contoh
atau dengan demontrasi
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1 2 3 4
5 | Memberikan Attention Membimbing siswa dalam
bimbingan dalam (perhatian) mengerjakan LKS dengan
belajar memberikan pertanyaaan-
pertanyaan yang mengarahka
proses/ alur berfikir siswa
untuk menenukan nilai phi daf
rumus keliling lingkaran
6 | Memperoleh unjuk | Confidens Guru meminta siswa
kerja siswa (percayaa diri) | mengemukakan hasil LKS
dengan menuliskannya dipaps
tulis, mendiskusikan dengan
teman sebangku atau kelomp
bersama guru
7 | Memberikan umpan| Satisfaction Guru menanggapi hasil kerja
balik (kepuasan) siswa untuk mengetahui
kebenarannya dan memberika
pujian atas hasil kerja siswa
Retrival dan alih Kegiatan akhir (25 menit)
belajar
8 | Mengukur/ Satisfaction Pengukuran hasil belajar
mengevaluasi belajar(kepuasan) dengan mengerjakan LTS-1
(assesment) (Lampiran Dy)
9 | Memperkuat retensi| Confidens Memberikan tugas (PR) kepa

dan transfer belajar
(pengembangan
pengetahuan)

(percayaa diri)

Satisfaction
(kepuasan)

siswa yang mana tugas tersel
bisa dikerjakan dengan
berdiskusi bersama temannys

AN

la
Dut

Adapun awal pelaksanaan siklus | belum sesuai denga

perencanaan, hal ini disebabkan oleh :

a) Banyak waktu yang digunakan guru untuk kegiatantjpé@man

b) Siswa bingung dalam melaksanakan saran dan pegatah

c) Guru belum bisa mengkondisikan siswa secara maksima
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d) Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belaja
kelompok

e) Siswa belum memahami teknik pembelajaran sehinggas
sering bertanya akibatnya waktu untuk mempelajateri
kurang efisien.

f) Anggota kelompok tidak saling bekerja sama dalamat&ami

dan mendiskusikan LKS



TABEL I1V.9
NILAI TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSI
PEMBELAJARAN GAGNE DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS

_No Skor % _ Ketl_m_tasan Ketunf[asan Rata-
Siswa Keter capaian Individual Klaskal Rata
Siswa-1 90 90% T
Siswa-2 80 80% T
Siswa-3 50 50% TT
Siswa-4 50 50% TT
Siswa-5 80 80% T
Siswa-6 70 70% T
Siswa-7 50 50% TT
Siswa-8 50 50% TT
Siswa-9 70 70% T
Siswa-10 90 90% T
Siswa-11 S0 50% TT
Siswa-12 S0 50% TT T = 17
Siswa-13 90 90% T TT=11
Siswa-14 80 80% T
Siswa-15 | 50 50% TT = 2—;x100% 08.2
Siswa-16 90 90% T = 60,7 %
Siswa-17 50 50% TT
Siswa-18 90 90% T
Siswa-19 | 80 80% T
Siswa-20 80 80% T
Siswa-21 S0 50% TT
Siswa-22 60 60% T
Siswa-23 80 80% T
Siswa-24 50 50% TT
Siswa-25 S0 50% TT
Siswa-26 90 90% T
Siswa-27 70 70% T
Siswa-28 70 70% T
Keterangan : T = Tuntas

TT=Tidak Tuntas
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3) Observasi (Pengamatan)

Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar obsefang
telah disediakan, observer mengamati aktifitas glalam mengikuti
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pematsiajdalam
RPP-1. Adapun hasil observasi aktivitas guru paklass| terdapat

pada tabel IV. 10 berikut ini :
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TABEL IV. 10
HASIL OBSERVASI GURU PADA SIKLUSI
(PERTEMUAN 1)
Nama Guru . Eli Marnis. S.Pd
Siklus/Tanggal : 1/ 13 Mei 2010

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

: Menentukan unsur dan bagigiavdingkaran serta ukurannya
: Menentukan nilai phi dan maret rumus keliling lingkaran

ar

No Kegiatan Keterangan

1. | Guru menimbulkan minat dalkegiatan ini berjalan kurang lanc
memusatkan perhatian siswa dengamena, guru kurang aktif dalam
mengemukakan sesuatu yang bamembangkitkan minat dan motivasi

menggunakan kontardiksi, atau deng
demonstrasi

Fewa

Guru menyampaikan tujuan pembelajar@uru hanya menyampaikan

yang akan dicapai baik secara lisan/t
maupun tulisan

tuju
pEmbelajaran secara lisan

an

Mengingat kembali kepada siswa tents:
pelajaran sebelumnya

{agru mengingatkan kembg
pengetahuan siswa tentang unsur-ur
lingkaran

i
sur

Guru menyampaikan materi pelaja
secara garis besar dengan menggun:
contoh atau dengan demontrasi

aauru  memberikan  contoh  da
akmonstrasi dengan  menggunal
sebuah lingkaran yang terbuat d
karton

AN
Kan
ari

Membimbing siswa dalam mengerjak
LKS dengan memberikan pertanyas
pertanyaan yang mengarahkan pros
alur berfikir siswa

@uru kurang memberikan bimbings
kepada siswa saat mendiskusikan L
g kurang memberikan pengarah
kepada siswa tentang pemebelajg
Gagne dengan model motivasi ARCS

AN

KS
nan
ran

D

Guru meminta siswa mengemukakan h

aSiliru kurang memperhatikan  sis

LKS dengan menuliskannya dipapan tumingga banyak siswa yang bermg

mendiskusikan dengan teman seban
atau kelompok bersama guru

In dan kurang serius dan harn
beberapa orang siswa yang aktif un
mengemukakan hasil kerjanya

va

iN-
lya
tuk

Guru menanggapi hasil kerja siswa un
mengetahui kebenarannya d
memberikan pujian atas hasil kerja sisw

tiada kegiatan ini guru menangg
amasil kerja siswa, siswa belu
adiberikanreward

api
m

Guru mengukur hasil belajar siswa, ya
dapat dilakukan dengan pemberian
ataupun tugas, atau pertanyaan

riguru memberikan lembar tugas sisy
tesal quis

va/

yang mana tugas tersebut bisa dikerjakapada siswa

Guru memberikan tugas kepada si%m/aru memberikan pekerjaan

dengan berdiskusi bersama temannya

rum@ah
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Hasil observasi aktivitas guru dalam proses pendeala pada
siklus | masih tergolong rendah hal ini karena,ugkurang aktif dalam
menimbulkan minat dan memberikan motivasi kepadavasi dalam
menyampaikan materi diawal pembelajaran, kurang eeikan
bimbingan kepada siswa saat mendiskusikan LKS, deioth banyak
berdiri di depan kelas, dan guru kurang memberp@mgarahan kepada
siswa bagaimana melakukan pembelajaran Gagne demgael motivasi
ARCS.

Hasil evaluasi siklus | terdapat pada tabel IVT9ngkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaasih tergolong rendah,
hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rataarfianya mencapai 68.2 dan
ketuntasan klasikal hanya mencapai 60.7 %.

d) Refleks dan Perencanaan Ulang
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi gddias | adalah
sebagai berikut :
a. Guru kurang aktif dalam membangkitkan minat danivast siswa agar
tertarik dengan materi pelajaran yang masih disédaapa
b. Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaang
mengarahkan pada pembelajaran Gagne dengan motlhsndRCS.
c. Hasil evaluasi siklus pertama mencapai nilai rata-68,2.
d. Guru kurang serius memperhatikan aktivitas indivithlam kelompok

sehingga ada sebagian siswa yang kurang seriusediarain-main.
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e. Siswa kurang mau mau bekerja sama dengan temamtgemaehingga
pengetahuan kurang terbagi secara merata.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankarrtkafigan yang
telah dicapai pada siklus 1, maka pada pelaksasiédus Il dapat dibuat
perencanaan sebagai berikut :

(1) Memberikan motivasi yang dapat menimbulkan minatvai terhadap
materi yang akan disampaikan.
(2) Memberikan pengakuan atau penghargaan (reward)d&epelompok
yang aktif dalam proses diskusi dan presentasi.
(3) Guru lebih intensif membimbing kelompok yang meagalkesulitan.
(4) Guru memperhatikan individu didalam kelompok secs@lgsama agar
tidak ada lagi siswa yang kurang serius atau bermai
b. SikluslIl (Sabtu, 15Mei 2010)
1) Perencanaan
Perencanaan siklus Il berdasarkan hasil reflekBisi sebagai
berikut :
a) Memberikan motivasi yang dapat menimbulkan minatvai
terhadap materi yang akan disampaikan
b) Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan
c) Membuat perangkat pembelajaran Gagne dengan model

motivasi ARCS yang lebih mudah dipahami oleh pasdidik.
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Proses pembelajaran secara umum sesuai dengan RPP-2
(lampiran B3), LKS-2(Lampiran C,) dan LTS-2(Lampiran Dj).
2) Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah  pelaksanaan tindakan  dalam
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS ngkan rumus

luas dan menghitung luas lingkaran terdapat pduoi t®.11 berikut:



TABEL 1V. 11
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN GAGNE
DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS

-

No Langkah Model motivasi Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran ARCS
Gagne
1 2 3 4
Persiapan untuk Kegiatan awal (10 menit)
belajar * Guru membuka pelajaramn
dengan doa
* Guru mengabsen siswa
» Guru meminta siswa
mengumpulkan PR
1 | Menarik perhatian | Attention * Guru membawa beberapa
dan minat siswa alat peraga model berup
bentuk lingkaran yang
dibuat dari karton
2 | Menyampaikan Relevance Guru menyampaikan tujuar
tujuan pembelajarar pembelajaran kepada siswa
yaitu :
a. Siswa dapat menentukar
rumus luas lingkaran
b. Siswa dapat menghitung
luas lingkaran
3 | Mengingatkan Relevance * Guru bertanya kepada
pengetahuan awal siswa tentang materi yang
siswa dipelajari sebelumnya
Pemerolehan dan Kegiatan inti (55 menit)
unjuk kerja
4 | Memberikan Attention * Guru menyampaikan
stimulus/ Relevance materi pelajaran melalui
menyampaikan alat peraga
materi pembelajararn ¢ Guru membagikan LKS-2
kepada siswa dan
memberikan pengarahan
dalam mengerjakannya
bersama kelompoknya
5 | Memberikan Attention * Guru membimbing siswa
bimbingan belajar dalam menyelesaikan
LKS-2 (Lampiran C;)
6 | Cek pemahaman | Confidence » Guru bersama siswa

siswa/ memperoleh
unjuk kerja

mendiskusikan jawaban
pertanyaan pada LKS-2
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1 2 3 4
7 | Memberikan umpan Satisfaction * Guru meminta siswa
balik Confidence menyimpulkan materi
yang dipelajari
Retrival dan alih Kegiatan akhir / penutup
belajar (25 menit)
8 | Mengukur/ Confidence e Guru meminta siswa
mengevaluasi belajar untuk menjawab beberap
soal/ quis/ LTS-2
(Lampiran D3)
9 | Memeperkuat retensiConfidence * Guru memberikan tugas

dan transfer belajar

Satisfaction

PR kepada siswa untuk

dikerjakan dirumah.

Adapun pada pelaksanaan siklus II diperoleh halskeblagai

berikut :

a

(a) Suasana pembelajaran sudah mengarah pada penerapan

pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS. sTuga

yang diberikan kepada kelompok melalui LKS-2 mampu

dikerjakan dengan baik. Siswa dalam satu kelompok

menunjukkan saling bantu membantu untuk menguaaterm

pelajaran yang telah diberikan melalui tanya jaatu diskusi

antar sesama anggota kelompok. Tetapi masih doerdga

orang peserta didik yang tidak serius melakukannya.

(b) Sebagian besar peserta didik termotivasi untukabga dan

menanggapi suatu presentasi dari kelompok lain.

(c) Suasana pembelajaran yang aktif, efektif dan memghkan

sudah mulai tercipta, walaupun masih ada siswa yaladk

serius dalam mengikuti pembelajaran.



NILAI TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSII

TABEL 1V. 12

PEMBELAJARAN GAGNE DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS
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_No Skor % _ Ketl_m_tasan Ketunf[asan Rata-
Siswa Keter capaian Individual Klaskal Rata
Siswa-1 90 90% T
Siswa-2 90 90% T
Siswa-3 50 50% TT
Siswa-4 50 50% TT
Siswa-5 90 90% T
Siswa-6 80 80% T
Siswa-7 60 60% T
Siswa-8 50 50% TT
Siswa-9 70 70% T
Siswa-10 70 70% T
Siswa-11 60 60% T
Siswa-12 S0 50% TT T =20
Siswa-13 90 90% T TT=28
Siswa-14 80 80% T
Siswa-15 | 50 50% TT = i—gxlOO% 08.6
Siswa-16 90 90% T = 714%
Siswa-17 50 50% TT
Siswa-18 | 100 100% T
Siswa-19 | 80 80% T
Siswa-20 80 80% T
Siswa-21 S0 50% TT
Siswa-22 60 60% T
Siswa-23 80 80% T
Siswa-24 60 60% T
Siswa-25 60 60% T
Siswa-26 S0 50% T
Siswa-27 70 70% T
Siswa-28 60 60% T
Keterangan : T = Tuntas

TT=Tidak Tuntas
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3) Observasi (Pengamatan)

Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar obsepaas
telah disediakan, observer mengamati aktifitas gdalam mengikuti
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah peratziajialam RPP-2.
Adapun pengamatan hasil guru pada siklus Il teidppda tabel 1V.13

berikut :



Nama Guru

Tanggal / siklus
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

TABEL |
HASIL OBSERVASI GU
(PERTEM

: Eli Marnis S.Pd

- 15 Mei 2010 / Il (Dua)
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V.13
RU PADA SIKLUSII
UAN 2)

: Menentukan unsur dan bagigiavdingkaran serta ukurannya
: Menentukan rumus luas dan menmghiuas lingkaran

No

Kegiatan

Keterangan

1.

Guru menimbulkan minat
memusatkan perhatian siswa den
mengemukakan sesuatu yang ba
menggunakan kontardiksi, atau deng
demonstrasi

dalkegiatan

ini sudah mulai berjalg
jancar namun masih ada beber:
giswa yang belum  sepenuhn
yaemperhatikan penjelasan guru

in
Apa
ya

Guru menyampaikan tujuan pembelajar@uru

yang akan dicapai baik secara lisan/t
maupun tulisan

menyampaikan tujus
pEmbelajaran secara lisan dan tulisal

in
N

Mengingat kembali kepada siswa tents:
pelajaran sebelumnya

{agru mengingatkan kembg
pengetahuan siswa tentang nilai phi ¢
keliling lingkaran

i
dan

Guru menyampaikan materi pelaja
secara garis besar dengan menggun:
contoh atau dengan demontrasi

aauru  memberikan  contoh  da
akmonstrasi dengan  menggunal
sebuah lingkaran yang terbuat d
karton

AN
Kan
ari

Membimbing siswa dalam mengerjak
LKS dengan memberikan pertanyas
pertanyaan yang mengarahkan pros
alur berfikir siswa

@uru telah berusaha secara intel
memberikan bimbingan kepada sis
st mendiskusikan LKS namun bell
melihatkan hasil yang maksimal

nsif
wa

Guru meminta siswa mengemukakan h
LKS dengan menuliskannya dipapan tu
mendiskusikan dengan teman seban
atau kelompok bersama guru

dsdgiatan ini telah berjalan deng

Imik, tapi masih terdapat kekurang
kmana hanya siswa yang akademiki
tinggi yang aktif dalam berdiskusi

Guru menanggapi hasil kerja siswa un
mengetahui kebenarannya d
memberikan pujian atas hasil kerja sisw

tgkiru menanggapi hasil kerja sisw
agiswa dengan memberikan
goujian kepada siswa

a,

reward/

Guru mengukur hasil belajar siswa, ya
dapat dilakukan dengan pemberian

riguru memberikan lembar tugas sisy
tesal quis

ataupun tugas, atau pertanyaan

va/

yang mana tugas tersebut bisa dikerjakapada siswa

Guru memberikan tugas kepada si%m/aru memberikan pekerjaan

dengan berdiskusi bersama temannya

rum@ah
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Hasil observasi aktivitas guru dalam proses pendeala pada
siklus 1l tergolong baik hal ini berarti mengalapéningkatan dari
siklus pertama. Dari 9 macam kegiatan yang diolasgnsemuanya
telah dilakukan oleh guru dengan baik namun masitu mlitingkatkan
lagi. Terutama dalam mengatur alokasi waktu, merhbigh dan
mengarahkan siswa selama proses diskusi.

Nilai rata-rata hasil evaluasi pada siklus || mdaga peningkatan
dibandingkan dengan siklus I, yaitu dari 59,6 meéinj@8,6. Begitu
juga dengan ketuntasan klasikal meningkat dai 60,menjadi 71,4
%. Sebagian besar siswa telah menunjukkan perguasahadap
materi pelajaran. Namun demikian kelemahan yan@ddipi pada
siklus Il adalah ada sebagian siswa yang kuranf @t belum mau
bertanya tentang materi yang belum mengerti. Hargj@erapa orang
anggota kelompok saja yang menunjukkan keaktifaiayam belajar,
sedangkan yang lainnya mengharapkan jawaban daranteyang
pintar.

Refleks dan Perencanaan Ulang
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pities I
adalah sebagai berikut :

(1) siswa telah mampu membangun kerjasama dalam memaha

tugas yang diberikan oleh guru, meskipun ada sabakgcil

siswa yang tidak serius.
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(2) siswa sudah mampu mengerjakan tugas yang dibediagan
baik dan sudah mulai aktif bertanya dan mejawalbapgaan
dari guru. Namun siswa yang aktif tersebut hanyaeswa
yang akademiknya yang tinggi.

(3) Motivasi siswa untuk melakukan tanya jawab masidad,
hal ini terlihat dari hasil observasi siswa. Sisywang mau
bertanya jawab hanya siswa-siswa dari kelompok atas
sedangkan sebagian lainya tidak mau bertanya atauberi
tanggapan.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus Il,ana&kda pelaksanaan
siklus Il dapat dibuat perencanaan sebagai berikut

(1) Memberikan motivasi kepada kelompok yang mengalami
kesulitan belajar.

(2) Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami

kesulitan belajar.

c. Siklus I11 (Senin, 17 Mei 2010)

1. Perencanaan

Perencanaan siklus Il berdasarkan hasil reflek$is Il sebagai

berikut :

a) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih akilaoh proses

pembelajaran



76

b) Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami k&su agar
pengetahuan dapat tersebar secara merata.
c) Proses pembelajaran secara umum sesuai dengan 3 RPP-

(Lampiran By)

2. Pelaksanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah  pelaksanaan tindakan dalam
pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS ppdiok
pembahasan hubungan sudut pusat, panjang busufyajuring yang

terdapat pada tabel 1V.14 berikut
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TABEL 1V.14
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN GAGNE
DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS

No L angkah Model motivasi Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran ARCS
Gagne
1 2 3 4
Persiapan untuk Kegiatan awal (10 menit)
belajar * Guru membuka pelajaran
dengan doa

« Guru mengabsen siswa
e Guru meminta siswa
mengumpulkan PR

1 | Menarik perhatian | Attention * Guru meminta siswa

dan minat siswa mengumpulkan tugas

* Guru membawa sebuah
gambar lingkaran yang tela
ditentukan ukurannya

-

2 | Menyampaikan Relevance Guru menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran kepada siswa
yaitu :

a. Menentukan sudut pusat,
panjang busur, dan luas
juring

b. Mengenal hubungan sudut
pusat, panjang busur, dan
luas juring

c. Menentukan hubungan sudut
pusat, panjang busur dan
luas juring dalam pemecahan

masalah
3 | Mengingatkan Relevance * Guru bertanya kepada siswa
pengetahuan awal tentang pelajaran
siswa sebelumnya
Pemerolehan dan Kegiatan inti (55 menit)
unjuk kerja
4 | Memberikan Attention » Guru menyampaikan mater
stimulus/ Relevance pelajaran
menyampaikan * Guru mebagikan LKS-3
materi pembelajaran (Lampiran C4) kepada siswa
5 | Memberikan Attention e Guru membimbing siswa
bimbingan belajar untuk menyelesaikan

permasalahan-permasalahan
yang terdapat pada LKS-3
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1 2 3 4
6 | Cek pemahaman Confidence e Guru menunjuk salah
siswa/ memperoleh seorang siswa untuk
unjuk kerja mengerjakan soal yang ada
di LKS-3 didepan kelas
7 | Memberikan umpan | Satisfaction e Guru meminta siswa
balik Confidence menyimpulkan materi yang
dipelajari
Retrival dan alih Kegiatan akhir / penutup (25
belajar menit)
8 | Mengukur/ Confidence * Guru memberikan LTS-3
mengevaluasi belajal (Lampiran D4) untuk
mengevaluasi belajar siswal
9 | Memeperkuat retens} Confidence * Guru memberikan tugas
dan transfer belajar | Satisfaction kepada siswa untuk

dikerjakan dirumah

3. Observasi (Pengamatan)

Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar obsepzas

telah disediakan, observer mengamati aktifitas glaiam mengikuti

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pemtsiajdalam

RPP-3. Adapun hasil observasi siswa dan guru pétles sl terdapat

pada tabel V.15 dan IV. 16 berikut ini :



Nama Guru
Tanggal / Siklus
Standar Kompetensi
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TABEL 1V. 15
HASIL OBSERVASI GURU PADA SIKLUSIII
(PERTEMUAN 3)

. Eli Marnis S.Pd
: 17 Mei 2010/ 11l (Tiga)

: Menentukan unsur dan baggrab lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar : Hubungan sudut pusat, panjasgrbdan luas juring
No K egiatan K eterangan
1. | Guru menimbulkan minat dan memusatkéegiatan ini sudah mulai berjalan lancar
perhatian siswa dengan mengemukakiiandai dengan siswa antusias dengan
sesuatu yang baru, menggunakaemperhatikan penjelasan yang diberikan
kontardiksi, atau dengan demonstrasi guru
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajar@uru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai baik secara lisan/t
maupun tulisan

decara lisan dan tulisan

3. | Mengingat kembali kepada siswa tent@gru mengingatkan kembali pengetahuan
pelajaran sebelumnya siswa tentang luas lingkaran

4. | Guru menyampaikan materi pelajaran sec&aru memberikan contoh dan
garis besar dengan menggunakan conwdmonstrasi  dengan menggunakan
atau dengan demontrasi sebuah lingkaran yang terbuat dari karton

5. | Membimbing siswa dalam mengerjak@uru telah berusaha secara intensif
LKS dengan memberikan pertanyaanemberikan bimbingan kepada siswa saat
pertanyaan yang mengarahkan proses/ [alandiskusikan LKS
berfikir siswa

6. | Guru meminta siswa mengemukakan haségiatan ini telah berjalan dengan baik,
LKS dengan menuliskannya dipapan tulgmpir seluruh siswa yang telah aktif
mendiskusikan dengan teman sebangku gf@am berdiskusi
kelompok bersama guru

7. | Guru menanggapi hasil kerja siswa untgkiru menanggapi hasil kerja siswa, siswa
mengetahui kebenarannya dan memberikd@ngan memberikan reward/ pujian
pujian atas hasil kerja siswa kepada siswa

8. | Guru mengukur hasil belajar siswa, yartguru memberikan lembar tugas siswa/
dapat dilakukan dengan pemberian |tesal quis
ataupun tugas, atau pertanyaan

9. | Guru memberikan tugas kepada siswa y@uwu memberikan pekerjaan rumah
mana tugas tersebut bisa dikerjakan denkgpmada siswa
berdiskusi bersama temannya r’

Adapun Hasil observasi aktivitas guru dalam prgsasbelajaran

pada siklus Ill menunjukkan adanya peningkatan yamggnuaskan, guru

telah memahami dan melaksanakan semua kegiatanefmarhn Gagne

dengan moderl motivasi ARCS. Nil

ai siklus 11l tepdé pada tabel IV.16



TABEL 1V. 16
NILAI TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSIII
PEMBELAJARAN GAGNE DENGAN MODEL MOTIVASI ARCS

_No Skor % _ Ketl_m_tasan Ketunf[asan Rata-
Siswa Ketercapaian | Individual Klaskal Rata
Siswa-1 100 100% T
Siswa-2 90 90% T
Siswa-3 50 50% TT
Siswa-4 80 80% T
Siswa-5 90 90% T
Siswa-6 80 80% T
Siswa-7 60 60% T
Siswa-8 50 50% T
Siswa-9 80 80% T
Siswa-10 90 90% T
Siswa-11 70 70% T
Siswa-12 | 60 60% T T = 23
Siswa-13 90 90% T TT=5
Siswa-14 | 90 90% T
Siswa-15 | 90 50% TT =§—‘: x100% | 7607
Siswa-16 90 90% T =821 %
Siswa-17 | 60 60% T
Siswa-18 | 100 100% T
Siswa-19 | 90 90% T
Siswa-20 80 80% T
Siswa-21 | 90 50% T
Siswa-22 | 70 70% T
Siswa-23 | 80 80% T
Siswa-24 | 60 60% T
Siswa-25 | 80 80% T
Siswa-26 | 90 90% T
Siswa-27 | 80 80% T
Siswa-28 | 70 70% T
Keterangan : T = Tuntas

TT=Tidak Tuntas
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Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus Il mgukian
peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswaningkat sebesar

76,07 dan nilai ketuntasan secara klasikal telamcaggai skor 82.1 %.

e) Refleks
Untuk melakukan refleksi pada siklus l1ll, peneldgkan
membandingkan hasil penelitian siklus 1l dengamojghan hasil
penelitian pada siklus | dan siklus II.
Perhatikan tabel tabulasi perolehan hasil peaslisiklus I,
siklus 1l dan siklus Il berikut ini :
TABEL 1V. 17

PERBANDINGAN HASIL PENELITAN
PRA TINDAKAN SIKLUSI, SIKLUSII DAN SIKLUSIII

Nilai TesHasll
Belgjar Siswa
No Pertemuan ——
Nilai o
Rata- Nilai
klasikal
rata
1 | Pratindakan 59,6 46.4 %
2 | Siklus | 68,2 60,7 %
3 | Siklus Il 68,6 71,4 %
4 | Siklus Il 76,07 82,1 %

Adapun keberhasilan yang diperoleh pada siklusadlhlah sebagai

berikut :

a. Siswa telah mampu membangun kerjasama dalam meraham
tugas yang diberikan oleh guru, meskipun ada sebdgicil siswa

yang tidak serius
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b. Sebagian besar siswa telah mampu menemukan sendiri
pengetahuannya dari kegiatan kelompok yang dikenjakecara
bersama-sama melalui kegiatan aktif dan tidak agasiswa yang
bermain-main.

c. Perolehan nilai evaluasi terhadap hasil belajavasimeningkat, hal
ini dapat dilihat dari (1) rata-rata hasil belaggswa meningkat
dari 68.2 pada siklus | menjadi 68.6 pada sikludalh meningkat
sampai 76.87 pada siklus IlI; (2) nilai ketuntagéasikal mening-
kat dari 60.7 % pada siklus | menjadi 71.4 % pads Il dan
meningkat sampai 82.1 % pada siklus IlI.

d. Meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa d&3.3 sebelum
menggunakan penerapan pembelajaran Gagne dengael mod
motivasi ARCS menjadi 73.8 pada siklus Ill setefsnerapan

pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS

C. AnalisisHasll Tindakan
1. ProsesAnalisis Data
Setelah semua data yang diperlukan dikumpulkan ateatersebut
akan dianalisis untuk mengetahui apakah ada peatagkhasil belajar
matematika siswa sesudah menggunakan PembelajaagneGdengan
model motivasi ARCS.
Rata-rata skor hasil belajar siswa sesudah tindaklbandingkan
dengan rata-rata skor hasil belajar siswa sebelndakan dilaksanakan.

Data dianalisis dengan statistik deskriptif baikaga individual maupun



klasikal

tindakan dengan sesudah tindakan

TABEL 1V.18

kemudian dengan membandingkan nilai
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rata-r sebelum

REKAP HASIL OBSERVASI GURU DAN SISWA

Observas Siklus1

Observas Siklusll

Observas SiklusllI|

Guru kurang aktif dalam e

membangkitkan minat da
memusatkan

perhatign
siswa agar tetarik dengan

n

dengan pelajaran vyang
berikan

Guru  belum terbiasa
suasana pembelajaran
yang mengarah pada
pembelajaran Gagne
dengan model motivasi
ARCS

Guru kurang serius ¢
memperhatikan  aktivitas

individu dalam kelompol
sehingga ada sebagi
siswa yang kurang serit
dan bermain-main.

Siswa kurang mau beker|

sama dengan tema
temannya sehingg
pengetahuan kuran

terbagi secara merata

Hasil evaluasi  sikluse
pertama mencapai nilai
rata-rata 68.2, nilai

ketuntasan klasikal 60,79

Suasana pembelajaram
yang aktif, efektif dan
menyenangkan sudah

mulai tercipta, walaupu
masih ada siswa vyar
tidak serius
mengikuti pembelajaran

Suasana
sudah mengarah
penerapan
Gagne dengan
motivasi ARCS

mod

Sebagian peserta did

termotivasi untuk bertanya
hasi
presentasi kelompok lain

dan menanggapi

namun hanya kelompg
siswa aktif

Siswa sudah mulai salin
bekerja sama, namy

masih terdapat sebagian

kecil siswa yang bermair
main

Hasil evaluasi siklus kedy
mencapai nilai rata-rat
68.6, nilai ketuntasa
klasikal 71,4%

pembelajaran
pada
pembelajaran

<]

dalame

Suasana pembelajaran ya
aktif, efektif dan
menyenangkan sudah mu
tercipta

ng

ai

Guru telah maksimg

melaksanakan pembelajargn
Gagne  dengan model
motivasi ARCS

Siswa telah mampu
membangun kerjasama
dalam memahami tugas
yang diberikan oleh gury,
meskipun ada sebagian

beberapa siswa yang tid
serius

Hampir seluruh siswa tela

mampu menemukan sendi

pengetahuannya da
kegiatan kelompok yan
dikerjakan secara bersam
sama dan tidak ada la
siswa yang bermain-main

Hasil evaluasi siklus ketigla
n

mengalami peningkat
hingga mencapai nilai ratz
rata 76.07 nilai ketuntasg
klasikal 82,1%

Ak

-
11




TABEL 1V.19
REKAP NILAI HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN

DAN SESUDAH TINDAKAN

84

NO | DiTindaken | Skiust | Skivell | Skusin | Keerangan
1 90 90 90 100 Meningkat
2 80 80 90 90 Meningkat
3 40 50 50 50 Meningkat
4 30 50 50 80 Meningkat
5 80 80 90 90 Meningkat
6 60 70 80 80 Meningkat
7 40 50 60 60 Meningkat
8 40 50 50 50 Meningkat
9 60 70 70 80 Meningkat
10 70 90 70 90 Meningkat
11 30 50 60 70 Meningkat
12 50 50 50 60 Meningkat
13 90 90 90 90 Tetap
14 70 80 80 a0 Meningkat
15 50 50 50 50 Tetap
16 80 90 90 90 Meningkat
17 50 50 50 60 Meningkat
18 100 90 100 100 Meningkat
19 70 80 80 90 Meningkat
20 80 80 80 80 Tetap
21 30 50 50 50 Meningkat
22 40 60 60 70 Meningkat
23 70 80 80 80 Meningkat
24 50 50 60 60 Meningkat
25 40 50 60 80 Meningkat
26 80 90 50 90 Meningkat
27 50 70 70 80 Meningkat
28 50 70 60 70 Meningkat

Jumlah= Rata-Rata = Rata-Rata Rata-Rata= | Rata-Rata = Meningkat
28 59,6 =68,2 68,6 76,07
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Dari rekap table [V.19, terdapat bahwa rata-ratéi nhasil
pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklugdayamemiliki nilai
rata-rata untuk siklus 1 sebesar 68.2, siklus 2img&at menjadi 68.6, dan
siklus 3 lebih meningkat lagi sebesar 76.07. Innumgukkan terdapat
peningkatan yang signifikan antara hasil belajatematika sebelum
tindakan dengan hasil belajar matematika sesudabakan yaitu
penerapan strategi pembelajran Gagne dengan modivasi ARCS
dengan pokok bahasan lingkaran di MTs Darul Hikankatamatan
Tampan Kota Pekanbaru.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan apa yhkatakan oleh
Moh. User Usman dalam bukunya: “aktivitas murid gendiperlukan
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga muridlahgyseharusnya
banyak aktif, sebab murid sebagai subjek didikadghng merencanakan
dan ia sendiri yang melaksanakan beldjaltiga senada yang dikatakan
Hartono dalam bukunya: “Pembelajaran aktif dimaksid untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dioik anak didik,
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasjabgtang memuaskan
sesuai dengan karakteristik pribadi yang merekiitnfl

Dengan demikian hasil analisis tindakan ini menshgkhipotesis
tindakan yang diajukan, yaitu ada peningkatan Haslihjar matematika
siswa kelas VIII B dengan penerapan pembelajaran Gagne dengan model

motivasi ARCS.

! Moh. User Usman. Menjadi Guru Profesional. PT. RienRosdakarya.
Bandung. 2007. Hal.21
% Hartono.Statistik Penelitian ,Pustaka Belajar.2004, Hal. 34
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Berdasarkan pengamatan peneliti selama tiga latemuan dan
tiga kali kuis terlihat jelas hasil belajar mateikat siswa dengan
Penerapan Strategi Pembelajaran Gagne dengan mmudielasi ARCS
telah menunjukkan peningkatan dibandingkan hadijdre matematika
siswa yang tidak menggunakan Pembelajaran Gagngademodel

motivasi ARCS.

. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapatmgisikan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalpemingkatan melalui
Penerapan Strategi Pembelajaran Pembelajaran Gagmgan model
motivasi ARCS.Hal ini terbukti karena nilai rataaahasil belajar siswa
melalui penerapan Strategi Pembelajaran Pembalaj@a@gne dengan
model motivasi ARCS lebih tinggi jika dibandingkdengan pembelajaran
tanpa adanya penerapan pembelajaran tersebut.

Dengan penerapan strategi pembelajaran ini, tingitatitas siswa
semakin meningkat karena siswa benar-benar mergdgnrtian apa yang
dipelajarinya sehingga rasa ingin tahu yang adandaliri mereka semakin
tinggi dan akhirnya proses kerja sama yang baik #é@adi, semua siswa
bekerja dan saling bertukar pikiran dan berbaguili@emikian halnya
guru, guru akan semakin serius dalam proses pejataaia

Pokok bahasan lingkaran merupakan salah satu pbkbksan

yang sangat cocok untuk diterapkannya Strategi Blgalban Gagne
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dengan model motivasi ARCS, hal ini dikarenakan gkokbahasan
lingkaran dapat dibagi menjadi beberapa bagiannmateg akan dibahas.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, makatdgigatakan
bahwasannya terdapat peningkatan hasil belajar rividiea siswa
khususnya pada pokok bahasan lingkaran melalui rapae Strategi

Pembelajaran Gagne dengan model motivasi ARCS.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Penergpan Pembelgaran Gagne dengan model motivass ARCS dapat
memperbaiki dan meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Nila
hasil belgjar siswa dengan menggunakan pembelgaran Gagne dengan
model motivass ARCS mengalami peningkatan yang sangat signifikan
yaitu 76.07, sedangkan sebelum menggunakan pembelgaran Gagne
dengan model motivasi ARCS hanya 59,6.

2. Proses pembelgaran dengan menggunakan pembelgjaran Gagne dengan
model motivasi ARCS dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi pelgaran. Ha ini dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan
klasikal yang mencapai 82.1 %.

Walaupun pembelgjaran Gagne dengan model motivasi ARCS dapat
meningkatkan hasil belajar, namun masih terdapat kekurangan-kekurangan antara

lain :

1. Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelgaran Gagne dengan
model motivass ARCS agak lama, ha ini dikarenakan sulitnya

melaksanakan komponen-kompenen yang terdapat dalam pelaksanaan
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pembelgaran Gagne dengan model motivasi ARCS karena kurangnya
antusias dari sebagian siswa.

2. Tidak terbaginya pengetahuan secara merata, ha ini dikarenakan ada
sebagian siswa yang bermain-main dan tidak serius dalam mengikuti

pembel gjaran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memberikan beberapa saran
yang berhubungan dengan penerapan model pembelgaran Gagne dengan

model motivasi ARCS dalam pembel gjaran matematika.

1. Dalam pelaksanaan pembelgaran Gagne dengan model motivass ARCS
guru dituntut kreatif agar mampu menarik perhatian siswa dalam proses
pembel gjaran.

2. Dalam penerapan model pembelgaran Gagne dengan model motivasi
ARCS guru harus memantau pekerjaan tiap idvidu dalam tiap kelompok
dan tidak membiarkan mereka bermain-main agar penggunaan waktu lebih
efesien dan efektif.

3. Daam kegiatan penemuan pada pembelgaran Gagne dengan model
motivasi ARCS guru harus benar-benar mengontrol pekerjaan individu
dalam tiap kelompok agar waktu dalam proses penemuan dapat digunakan

seefektif mungkin dan tujuan pembel gjaran dapat tercapai.
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bimbingan Ibu Zubaidah Amir MZ, M.Pd. Alhamdulillapada tanggal 15
Oktober 2010, Berdasarkan hasil ujian sarjana [EekTarbiyah dan Keguruan
penulis dinyatakan “ LULUS “ dengan prediket sanga#muaskan. Dengan
demikian penulis berhak menyandang gelar sarjataP8ndidikan Matematika

(S.Pd).
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